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Skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Tarif Jasa 
Pemandu Gunung Jawa Timur Di Komunitas JPF (Jejak Pendaki Fakir) 
Nusantara Surabaya” ini merupakan hasil penelitian lapangan yang bertujuan 
untuk menjawab rumusan masalah: 1. Bagaimana sistem tarif jasa pemandu 
gunung jawa timur di Komunitas JPF (Jejak Pendaki Fakir) Nusantara Surabaya 
2. Bagaimana tinjauan hukum islam terhadap sistem tarif jasa pemandu  gunung 
jawa timur di Komunitas JPF (Jejak Pendaki Fakir) Nusantara Surabaya. 
Data penelitian ini dikumpulkan melalui metode observasi, wawancara, 
dokumentasi. Selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif 
dengan pola pikir deduktif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem tarif jasa pemandu gunung 
jawa timur di Komunitas JPF (Jejak Pendaki Fakir) Nusantara Surabaya tidak 
sepenuhnya terlaksana dengan baik. Terbukti pemandu mencari keuntungan 
dengan mengulur waktu estimasi pendakian sehingga pendaki harus membayar 
lebih untuk sistem perharinya, kelebihan waktu yang hanya berselang  8 jam 
harus membayar 100% yaitu Rp. 100.000, tidak ada kejelasan pembayaran dari 
pemandu di awal pertemuan apabila ada kelebihan estimasi waktu,  adanya dua 
sistem yang salah satunya dapat merugikan serta adanya ketidakadilan,  tidak 
ada keterangan yang menjelaskan tentang harga jasa pemandu secara tertulis. 
Dalam hukum Islam, praktik yang dijalankan oleh Pemandu Gunung Jawa Timur 
Di Komunitas JPF (Jejak Pendaki Fakir) Nusantara Surabaya ini,   permasalahan 
yang muncul di sistem tarif per/hari yang dikenakan oleh pemandu dinilai tidak 
sesuai dengan awal kesepakatan, baik dari segi waktu maupun transaksi serta 
adanya syarat yang belum terpenuhi yaitu keridhaan salah satu pihak yang 
berakad yakni dari pihak mu’jir yang menjadi rombongan pendaki. 
Saran bagi Pemandu Gunung Jawa Timur Di Komunitas JPF (Jejak 
Pendaki Fakir) Nusantara Surabaya sebaiknya memberlakukan satu sistem tarif 
sehingga tidak menimbulkan kerugian bagi pendaki. Selain itu, membuat pamflet 
bertuliskan keterangan harga dengan estimasi waktu yang dibutuhkan. Karena 
dengan begitu, akan meningkatkan kepercayaan calon pendaki.Untuk penelitian 
selanjutnya hendaknya dapat memperluas penelitian tidak hanya pada sistem 
tarif jasa pemandu gunung pada Komunitas JPF (Jejak Pendaki Fakir) Nusantara 
Surabaya, sehingga hasil yang diperoleh dapat bermanfaat bagi konsumen 
maupun pihak pengelola. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Selain sebagai makluk individu, manusia juga disebut sebagai 
makhluk sosial artinya manusia memiliki kebutuhan dan kemampuan 
serta kebiasaan untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan manusia 
yang lain, dengan saling berinteraksi untuk tercapainya kemajuan 
bersama, terutama dalam menjalankan roda perekonomian mereka 
(bermuamalah). Kata muāmalah berasal dari bahasa arab yang secara 
etimologi sama dan semakna dengan al mufā’alah (saling berbuat). Kata 
ini suatu menggambarkan suatu aktivitas yang dilakukan oleh seseorang 
dengan seseorang atau beberapa orang dalam memenuhi kebutuhan 
masing-masing.
1
 Kata muamalah menggambarkan suatu peraturan Allah 
SWT yang harus diikuti dan ditaati dalam kehidupan masyarakat. 
Muamalah juga dipahami sebagai aturan yang mengatur hubungan 
manusia dengan manusia dalam mengembangkan dan memperoleh harta. 
Beberapa contoh muamalah sesama manusia adalah jual beli, sewa 
menyewa, upah mengupah, gadai, salam, pindahan utang, serta yang lain.  
Tidak semua umat Islam yang mengerti akan pelaksanaan 
kegiatan muamalah dengan benar. Dalam pelaksaanya muamalah juga 
memiliki larangan-larangan dan aturan yang harus diperhatikan dan tidak 
                                                          
1
Nasroen Harun, Fiqh Muamalah(Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), vii 
 


































boleh dilanggar. Seiring dengan berjalannya waktu banyak larangan-
larangan yang dilarang fiqh muamalah tapi justru dilakukan dalam 
kehidupan sehari-hari dan sudah menjadi kebiasaan dan rutinitas. 
Contohnya seperti riba, gharar, dan batil.2 Dengan demikian manusia 
harus tolong-menolong untuk tercapainya kepentingan dan tujuan 
masing-masing yang tentunya tidak keluar dari aturan-aturan syara’. 
Seperti firman Allah SWT dalam surah al-Māidah ayat 2 yang berbunyi :  
 
اْ
و نُ وَا وَ وَ وَا  
وَ وَٱ  بِرِّ  بِرِّ
لۡ
   وَاٱ  ىٰۖ وَ لۡ لتَّ   
وَ وَا  
اْ
و نُ وَا وَ وَ   
وَ وَٱ  بِرِّ لۡ بِرِّ
لۡ
   وَاٱ  بِرِّ ىٰۖ وَ لۡ نُ 
لۡ
   وَاٱ 
اْ
و نُ لتَّ ٱ   وَ لتَّ  لتَّ بِرِّ  ٱ  وَ لتَّ 
  نُ  بِرِّ وَ ٱ  بِرِّا 
وَ بِرِّ 
لۡ
  ٢  
 Artinya: 
 ‚Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan  
takwa, dan jangan tolongmenolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 
Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat 
siksa-Nya.‛3 (Q.S. al-Ma>idah : 2) 
 
Dari ayat tersebut diketahui, bahwasanya tidak ada manusia yang bisa 
hidup sendiri tanpa campur tangan orang lain. Seperti halnya jual beli, 
sewa menyewa bercocok tanam, dan usaha-usaha lainnya. Dengan cara 
seperti ini, maka keutuhan masyarakat satu persatu akan terpenuhi, dan 
penghidupan manusia jadi terjamin pula.  
Agama Islam bukan hanya membawa petunjuk dan aturan tentang 
hubungan manusia dan Tuhannya. Tetapi juga membawa petunjuk dan 
aturan-aturan tentang hidup dan kehidupan manusia, di antaranya adalah 
                                                          
2
Mardani, Fiqih Ekonomi Syariah (Fiqih Muamalah) (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2012), 6. 
3
Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 349.  


































kewajiban manusia mengetahui macam-macam muamalah, mulai dari 
syarat-syaratnya dan hukum-hukumnya untuk diikuti dan diamalkan. 
Muamalah adalah suatu peraturan mengenai hubungan antara manusia 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dalam bidang tukar menukar 
benda dan suatu yang mempunyai kegunaan dengan cara tertentu, yaitu 
agar manusia tidak melakukan tindak menyimpang dari ketentuan-
ketentuan yang berlaku dan dilaksanakan dalam suatu damai.
4
 
Dalam keperluan hidup ini ada bermacam-macam, seperti halnya 
sewa-menyewa yang dalam fiqih Islam disebut  ija>rah. Arti kata dari 
ija>rah adalah ganti dan mempunyai arti yang sama dengan ujrah yang 
mempunyai arti upah.
5
 Menurut Sayyid Sabiq ija>rah adalah suatu jenis 
akad untuk mengambil manfa’at dengan jalan penggantian. Jadi, 
hakikatnya ija>rah adalah penjualan manfa’at.6 Dengan demikian, dalam 
ijar>ah tidak hanya barang yang dapat menjadi objek ija>rah, tetapi juga 
jasa. Pada prinsipnya, ija>rah hampir sama dengan jual beli, perbedaannya 
terdapat pada objek yang dalam hal ini berupa jasa atau manfaat, dan 
kepemilikan dalam hal ini terdapat batas waktu tertentu.
7
 
Sewa-menyewa sebagai akad akan berakhir sesuai kata sepakat 
dalam perjanjian. Dengan berakhirnya suatu sewa menyewa ada 
                                                          
4
 Abdul Djamal, Hukum Islam (Bandung: Mandar Maju 1992), 144 
5
 Moh Mahrus, Kamus Fathul Mu’in (Lakaran Nols, tt.), 8. 
6
 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), 99.  
7
 Cah Tiudan, Ijarah atau Sewa Menyewa, dalam http://cakzainul.blogspot.co.id/2012/02/ijarah-
atau-sewa-menyea.html. diakses tgl 20 Mei 2018 


































kewajiban bagi penyewa untuk menyerahkan barang yg disewakan.
8
 
Selain itu hak dan kewajiban yang menawarkan jasa dan yg menikmati 
jasa harus terpenuhi, adapun kewajiban pemberi jasa adalah memenuhi 
semua kewajiban yang tertuang dalam perjanjian kerja, dia harus 
bersungguh-sungguh mengerahkan kemampuannya sesuai dengan syarat-
syarat kerja secara efisien dan jujur.
9
 
Apabila yang menjadi objek transaksi itu adalah manfaat atau jasa 
dari suatu benda disebut ijārah al-‘ain. Seperti, sewa menyewa rumah 
yang ditempati bila yang terjadi objek transaksi manfaat atau jasa dari 
tenaga seseorang disebut dengan ija>rah al-adzimmah atau upah mengupah 
seperti upah buru pabrik. Sekalipun objeknya berbeda keduanya dalam 
konteks fiqh disebut ija>rah.10 
Sedangkan menurut istilah atau terminologi, para fuqoha berbeda 
pendapat mengenai pengertian ija>rah, tetapi pada dasarnya ija>rah  
adalah sebuah akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa melalui 




Jasa adalah kegiatan yang dapat diidentifikasikan, yang bersifat 
tak teraba, yang direncanakan untuk pemenuhan kepuasan konsumen. 
                                                          
8
Abdul Djamali, Hukum Islam(Bandung: Mandar Maju, 1992), 161. 
9
Muhammad Syarif Chaudrhry. Sistem Ekonomi Islam: prinsip dasar(Jakarta: Prenamedia Group, 
2012), 195. 
10
Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh (Jakarta: Kencana, 2003), 216.  
11
Nasroen Harun, Fiqih Muamalah, Cet.1(Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 228.  


































Jadi, jasa tidak pernah ada dan hasilnya dapat dilihat setelah terjadi.
12
 
Sektor jasa pada masa sekarang ini perkembangannya semakin pesat. 
Banyak sekali kegiatan bisnis dalam sektor jasa yang semakin 
berkembang dalam usahanya. 
Bisnis jasa pada era yang modern ini banyak dinikmati oleh 
masyarakat yang ingin serba praktis dalam pemenuhan kebutuhannya. 
Saat ini terdapat berbagai macam sektor jasa seperti jasa konsultan, jasa 
penyewaan penginapan, jasa pemandu, jasa kesehatan, jasa komunikasi, 
jasa transportasi, jasa keuangan, jasa pendidikan, dan sebagainya. 
Macam-macam jasa tersebut sedikit banyak dilakukan untuk pemenuhan 
kebutuhan dalam kegiatan sehari-hari. Salah satu bidang usaha jasa yang 
dibutuhkan dalam kegiatan mendaki gunung adalah jasa pemandu. Jasa 
ini sangat dibutuhkan bagi orang yang berencana akan melakuan 
pendakian gunung.  
Mendaki gunung adalah suatu olahraga menantang, penuh 
petualangan dan membutuhkan ketrampilan, kecerdasan, kekuatan serta 
daya juang yang tinggi. Bahaya dan tantangan merupakan daya tarik dari 
kegiatan ini. Pada hakekatnya bahaya dan tantangan tersebut adalah 
untuk menguji kemampuan diri dan untuk bisa menyatu dengan alam. 
                                                          
12 Fajar Ashar, Pengertian Jasa dan Jenis Jasa, dalam, 
http://www.pengertianahli.id/2014/03/pengertian-jasa-dan-jenis-jasa., diakses pada 20 Mei 2018. 
 


































Keberhasilan suatu pendakian, terdapat dari rasa takut dan kemenangan 
terhadap perjuangan melawan diri sendiri. 
Kegiatan mendaki gunung di Indonesia saat ini sudah berkembang 
dengan pesat. kegiatan ini bukan hanya diminati oleh sekelompok 
perkumpulan pendaki gunung maupun kelompok pecinta alam saja, 
melainkan juga kalangan pekerja kantoran dan masyarakat umum.  
Ada beberapa gunung di Jawa Timur yang dapat dijumpai, 
diantaranya gunung semeru, arjuna, welirang, raung, argopuro dan lain-
lain. Namun dalam pembahasan ini penulis mengkaji tentang pendakian 
gunung argopuro, Situbondo, Jawa Timur. Pada saat itu, pemandu  
gunung tersebut ditugaskan di gunung argopuro untuk mengawal 
rombongannya dalam jangka waktu 4 hari.  
Pemandu adalah orang yang membantu kita dalam pemanduan 
dunia pendakian. Tugasnya bisa segala macam, namun yang paling umum 
tugas pemandu adalah memberikan informasi layaknya pemandu dalam 
dunia pariwisata. Kemampuan dalam dunia pendakian harus dimiliki 
seorang pemandu, diantaranya teknik pemanduan umum, membangun 
karakter (character building), teknik mendaki gunung (mountaineering), 
navigasi darat, survival dasar dan lain-lain.  
Selain itu,  di era sekarang tidak sedikit komunitas pendaki yang 
berdiri sebagai pendalaman materi mendaki gunung serta perkumpulan 


































para pendaki. Secara umum komunitas merupakan suatu kelompok yang 
memiliki kesamaan, minat, aktifitas bahkan profesi dalam suatu lingkup 
tertentu. Komunitas pendaki di surabaya sendiri sudah banyak dijumpai, 
diantaranya SAI (Summit Attack Indonesia) korwil surabaya, JPF (Jejak 
Pendaki Fakir) Nusantara, PGS (Pendaki Gunung Surabaya) dan lain 
sebagainya. Namun, dari komunitas tersebut hanya beberapa yang 
membuka jasa pemandu gunung. Salah satunya Komunitas JPF (Jejak 
Pendaki Fakir) Nusantara Surabaya yang sampai sekarang masih aktif 
dalam membuka jasa pemandu gunung.  
Kepeminatan dalam memilih pemandu gunung di Komunitas JPF 
(Jejak Pendaki Fakir) Nusantara Surabaya merupakan daya tarik bagi 
pendaki. Hal tersebut dikarenakan pemandu gunung di Komunitas JPF 
(Jejak Pendaki Fakir) Nusantara Surabaya terkenal dengan sikap ramah 
dan humoris. Maka dari itu, banyak pendaki yang mengakui bahwa saat 
perjalanan mendaki gunung tidak merasakan kejenuhan.
13
 
Saat ini, banyak pendaki yang masih membutuhkan jasa pemandu 
gunung dalam melakukan pendakiannya. Pemandu yang menetukan tarif 
sebagai upah dalam mengawal rombongan yang hendak melakukan 
pendakian. Sebelum melakukan pendakian, pemandu mengajak pendaki 
untuk membicarakan perihal gunung yang akan menjadi tujuan serta tarif 
yang akan dikenakan.  
                                                          
13
 Muhammad Ilham Wasiul Abror wawancara, Sidoarjo, 11 Mei 2018. 


































Namun, penulis mendapatkan perbedaan tarif yang didapat oleh 
rombongan A dan rombongan B dalam melakukan pendakian di Gunung 
Argopuro, Kecamatan Sumbermalang, Kabupaten Situbondo, Jawa 
Timur dalam waktu yang ditempuh selama 4 hari. Sistem yang digunakan 
rombongan A sistem per/hari.
14
 Sedangkan rombongan B menggunakan 
per/PP (Pulang Pergi) .
15
 Pada sitem perhari yang dikenakan oleh 
rombongan A, ternyata dapat dikenakan biaya tambahan 100% meskipun 
kelebihan waktu hanya berselang 8 jam. Hal ini tidak adanya transparasi 
diawal kesepakatan sehingga dapat mematok harga sesuai kemauan 
pemandu. Dengan demikian, tarif yang dikenakan berbeda pula. Dalam 
sistem pembayaran tarif seperti ini yang menimbulkan perdebatan 
dikalangan pendaki. Biasanya, pendaki yang masih pemula belum 
mengerti tentang tarif yang seharusnya diberikan dan untuk 
pembayarannya sendiri diberikan pada saat pendakian telah selesai.  
Dari uraian latar belakang diatas, maka penulis memandang perlu 
untuk meneliti dan mengkaji lebih lanjut dalam sebuah skripsi yang 
berjudul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Tarif Jasa Pemandu 
Gunung Jawa Timur Di Komunitas JPF (Jejak Pendaki Fakir) Nusantara 
Surabaya. 
 
                                                          
14
Emir Roviu Van Sugiharto, wawancara, Sidoarjo, 10 Mei 2018. 
15
,Muhammad Ilham Wasiul Abror, wawancara, Sidoarjo, 11 Mei 2018. 


































B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Demi lebih memfokuskan kepada pokok penelitian dan 
memperdalam lagi materi yang dikaji, maka penulis merasa perlu untuk 
memberikan identifikasi masalah dan batasan masalah kaitanya dengan 
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Tarif Jasa Pemandu Gunung 
Jawa Timur Di Komunitas JPF (Jejak Pendaki Fakir) Nusantara 
Surabaya. Dari uraian latar belakang diatas maka masalah-masalah yang 
dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Sistem Tarif Jasa Pemandu Gunung Jawa Timur Di Komunitas JPF 
(Jejak Pendaki Fakir) Nusantara Surabaya. 
2. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Tarif Jasa Pemandu Gunung 
Jawa Timur di Komunitas JPF (Jejak Pendaki Fakir) Nusantara 
Surabaya. 
 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana sistem tarif jasa pemandu gunung jawa timur di 
Komunitas JPF (Jejak Pendaki Fakir) Nusantara Surabaya? 
2. Bagaimana tinjauan hukum islam terhadap sistem tarif jasa pemandu  







































D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau 
penelitian yang sudah pernah dilakukan diseputar masalah yang akan 
diteliti, sehingga terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak 
merupakan pengulangan atau duplikasi dari kajian atau duplikasi dari 
kajian atau penelitian yang telah ada.
16
 
Tujuan dari kajian pustaka sebenarnya adalah untuk memudahkan 
peneliti dalam mengembangkan dan membandingkan penelitian terdahulu 
yang sudah ada dengan penelitian yang akan dilakukan sekarang. Bahkan 
kajian pustaka digunakan untuk sumber rujukan atas penelitian terdahulu 
dengan tema yang hampir serupa sehingga menunjukkan perbedaannya 
dan keaslian untuk penelitian selanjutnya. Setelah ditelusuri melalui 
kajian pustaka, sebenarnya sudah ada beberapa skripsi yang memiliki 
tema yang hampir sama diantaranya: 
Pertama, Penelitian oleh Kasan pada tahun 2017 dengan judul ‚Tinjauan 
Hukum Islam Terhadap Sistem Pembayaran Dalam Penggilingan Gabah 
Di (Studi kasus di Desa Dadapmulyo Kecamatan Sarang Kabupaten 
Rembang).‛ Dari penelitian tersebut, dijelaskan bahwa ada ketidak 
kepastian dalam ukuran besar kecil karungnya dalam praktek pembayaran 
upah penggilingan gabah dengan sistem karungan di Desa Dadapmulyo 
Kecamatan Kabupaten Rembang. Tarif pembayaran sistem karungan ini 
dianggap sah dan diperbolehkan menurut hukum Islam karena sudah 
                                                          
16
Surat Keputusan Dekan Fak. Syari’ah dan Hukum Uin Sunan Ampel, Petunjuk Teknis Penulisan 
Fakultas Syari’ah, 9, 8 


































memenuhi syarat-syarat ujrah dan hukum adat. Walapun mengadung 
unsur-unsur tidak ada kepastian, karena praktek ini sudah tradisi atau 
udah kebiasaan masyarakat Dadapmulyo.17 
Kedua, penelitian yang ditulis oleh Hanan Darojat tahun 2017 dengan 
judul ‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Pembayaran Satu Tarif 
Pada Jasa Layanan Angkutan Umum (Studi Kasus pada Angkutan Umum 
Perkotaan di Purwokerto)‛ penelitian tersebut menjelaskan bahwa 
pemberlakuan sistem satu tarif pada awalnya seakan-akan bertentangan 
dengan prinsip hukum Islam. Namun, setelah dilakukan penelitian 
terhadap sistem satu tarif ternyata pemberlakuan sistem satu tarif tidak 
bertentangan dengan prinsip hukum Islam. Berdasarkan pada asas 
kemaslahatan bersama dan diperkuat dengan kaidah-kaidah fiqih bahwa 
sistem satu tarif sudah menjadi kebiasaan atau al-‘ a>dah.18 
Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Priansa Eka Setiawan tahun 2017 
dengan judul ‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap Mekanisme Jasa 
Transportasi Antar Jemput Yang Diberikan Paguyuban Jaya Sentosa 
Surabaya‛ penelitian tersebut menjelaskan bahwa penetapan tarif antar 
jemput setiap wilayah berbeda. Perbedaan ini berdasarkan perhitungan 
jarak jauh dekat dari rumah ke sekolah yang dituju. Dalam penetaan tarif 
tersebut, jika dianalisis dengan konsep penetapan harga, maka hal itu 
                                                          
17
Kasan, “Tinjauan hukum Islam terhadap sistem pembayaran dalam penggilingan gabah di 
DesaDadapmulyo Kecamatan Sarang Kabupaten Rembang” (Skripsi--UIN Sunan Ampel 
Surabaya,2017). 
18
 Hanan Darojat, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Pembayaran Satu Tarif Pada Jasa 
Layanan Angkutan Umum (Studi Kasus pada Angkutan Umum Perkotaan di 
Purwokerto)”(Skripsi—IAIN Purwokerto, 2017). 


































diperbolehkan karena paguyuban jaya sentosa ini merupakan kelompok 
usaha yang berorientasi profit maka dalam penerapan harga pun melihat 
peluang pasar sehingga para orang tua berminat untuk menggunakan jasa 
transportasi antar jemput daripada menggunakan kendaraan pribadi untuk 
mengantar anaknya ke sekolah. Paguyuban jaya sentosa surabaya juga 
harus membenahi mekanisme yang menjadi modal utama menarik 
peminat orang tua untuk menitikan anaknya dan melakukan transaksi 
penggunaan jasa tersebut. Karena dengan mekanisme, akad yang 
dijalankan oleh baguyuban dapat berjalan sesuai kesepakatan awal.
19
 
Dari beberapa penelitian di atas sudah jelas terdapat berbagai 
macam perbedaan pada masing-masing penelitian. Baik dengan penelitian 
yang lain ataupun penelitian yang dilakukan oleh penulis. Perbedaan 
dengan skripsi pertama terletak pada praktek pembayaran yang 
tergantung besar kecilnya karung. Pada skripsi kedua, perbedaan terletak 
pada pemberlakuan sistem satu tarif. Sedangkan skripsi yang ketiga, 
perbedaan terletak pada penetapan tarif antar jemput setiap wilayah 
berbeda berdasarkan perhitungan jarak jauh-dekat dari rumah menuju 
sekolah yang dituju. Perbedaan ketiga penelitian tersebut dengan 
penelitian saya terletak pada melonjaknya tarif di akhir penggunaan jasa 
di lihat dari hitungan per/jam. Serta tidak adanya transparasi di awal 
kesepakatan. Sedangkan persamaan dari ketiga penelitian tersebut dengan 
                                                          
19
 Priansa Eka Setiawan, “ Tinjauan hukum islam terhadap mekanisme jasa transportasi antar 
jemput (carteran) yang diberikan paguyuban jaya sentosa surabaya  ”(Skripsi--UIN Sunan Ampel 
Surabaya, 2017). 


































penelitian penulis yaitu membahas sistem tarif, jasa serta ditinjau dari 
Hukum Islam. Selanjutnya dari kasus tersebut penulis mencoba untuk 
menganalisa kasus tersebut dalam sebuah karya tulis ilmiah, dengan 
kajian tinjauan Hukum Islam.  
 
E. Tujuan Penelitian 
Suatu penelitian yang dilakukan mempunyai tujuan dan manfaat dari 
hasil penelitian tersebut. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui sistem tarif jasa pemandu gunung jawa timur di 
Komunitas JPF (Jejak Pendaki Fakir) Nusantara Surabaya.  
2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap sistem tarif jasa 
pemandu  gunung jawa timur di Komunitas JPF (Jejak Pendaki Fakir) 
Nusantara Surabaya. 
 
F. Kegunaan Hasil Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini penulis berharap agar penelitian yang 
diteliti bisa berguna bagi instansi yang terkait dengan perlindungan 
konsumen, bagi pelaku usaha, bagi konsumen dan mempunyai nilai 
tambah dan dapat bermanfaat bagi para membaca dan terlebih penulis.       
Maka dari itu, secara terlebih terperinci kegunaan penelitian dapat 
dibedakan menjadi dua, yaitu: 


































1. Secara teoritis, karya tulis ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan pemikiran dan informasi bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan dalam rangka menyelesaikan kasus-kasus yang serupa 
juga digunakan untuk pengembangan ilmu hukum, khususnya yang 
berkaitan dengan hukum islam. 
2. Secara praktis, diharapkan dari hasil penelitian dapat meningkatkan 
kesadaran konsumen pengguna jasa pemandu gunung akan hak dan 
kewajibannya sebagai konsumen dalam rangka memenuhi hak dan 
kebutuhannya. 
 
G. Definisi Operasional 
 Definisi operasional memuat beberapa penjelasan tentang 
pengertian yang bersifat operasional, yaitu memuat masing-masing 
variabel yang digunakan dalam penelitian yang kemudian didefinisikan 
secara jelas dan mengandung spesifikasi mengenai variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini di antarannya 
adalah sebagai berikut: 
Hukum Islam: Segala aturan dan ketentuan yang 
bersumber dari ayat-ayat al-Qur’an, 
hadis dan para pendapat ulama’ yang 
membahas tentang ijārah. 












































Unsur yang saling berkaitan dengan 
pungutan yang dibebankan oleh 
penyewa (pendaki) untuk membayar 
jasa pemandu gunung. Sistem yang 
diterapkan menjadi 2 bagian yaitu 
sistem Per/hari dan Per/PP (Pulang-
Pergi). Pendakian dilakukan di 
Gunung Argopuro, Kec. 
Sumbermalang Kabupaten Situbondo, 
Jawa Timur. Awal mula tidak adanya 
transparasi di awal kesepakatan 
sehingga pembayaran yang dilakukan 
pada akhir pendakian dapat merubah 
tarif yang dikenakan oleh pemandu 
terhadap penyewa. 
Komunitas JPF (Jejak 
Pendaki Fakir) Nusantara 
Surabaya: 
 
Salah satu komunitas pendaki 
surabaya yang membuka jasa 
pemandu gunung jawa timur. Adapun 
yang dimaksud ‚fakir‛ dalam nama 
komunitas tersebut merupakan 
singkatan dari ‚Fantasi Berfikir‛.  
 


































H. Metode Penelitian 
1. Jenis penelitian  
Penelitian tentang ‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap sistem Tarif 
Jasa Pemandu Gunung Jawa Timur di Komunitas Jejak Pendaki Fakir 
Surabaya‛ merupakan penelitian lapangan (field research) yakni jenis 
penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data di lapangan. 
Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah penelitian kualitatif, 
karena kualitatif memuat tentang prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati. 
2. Objek Penelitian  
Objek penelitian merupakan bagian yang penting dalam sebuah 
penelitian. Objek dipilih oleh peneliti dan dianggap memiliki 
kredibilitas untuk memberikan informasi dan data kepada peneliti 
yang sesuai dengan permasalahan yang diangkat dalam permasalahan 
ini. Adapun objek penelitian adalah tempat pelaku usaha pemandu 
gunung. 
3. Data yang dikumpulkan 
Data yang di kumpulkan yakni sumber primer dan sekunder yang 
perlu dihimpun menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah. 
Adapun data yang dikumpulkan terdiri dari : (a) Proses awal mula 
bertransaksi oleh pelaku dengan jasa pemandu gunung; (b) Pengguna 


































jasa pemandu gunung (c) Anggota Komunitas JPF (Jejak Pendaki 
Fakir) Nusantara Surabaya. 
4. Sumber Data 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber pertama dimana sebuah 
data dihasilkan, yaitu sumber yang terkait secara langsung.
20
 Data 
primer diperoleh dari: 
1. Ketua Komunitas JPF (Jejak Pendaki Fakir) Nusantara 
Surabaya.  
2. Pemandu gunung Jawa Timur Di Komunitas JPF (Jejak 
Pendaki Fakir) Nusantara Surabaya.  
3. Pendaki atau penyewa jasa pemandu gunung Jawa Timur Di 
Komunitas JPF (Jejak Pendaki Fakir) Nusantara Surabaya.  
5. Teknik Pengumpulan Data 
Secara lebih rinci teknik pengumpulan data yang akan dilakukan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Observasi  
Observasi, yakni kegiatan yang dilakukan secara 
sistematis tentang objek yang diteliti dengan jalan pengamatan 
dan pencatatan.
21
 Dalam penelitian ini penulis mengamati tentang 
                                                          
20
Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial  (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 
129.  
21
Masruhan, Metode Penelitian Hukum (Surabaya: Hilal Pustaka,2013), 213. 


































sistem tarif jasa pemandu gunung di Komunitas Jejak Pendaki 
Fakir. 
b. Wawancara 
Wawancara atau interview  yaitu pengumpulan data 
dengan cara mengadakan wawancara kepada responden yang 
didasarkan atas tujuan penelitian yang ada. Di samping 
memerlukan waktu yang cukup lama untuk mengumpulkan data, 
peneliti harus memikirkan tentang pelaksanaanya.
22
 Dalam 
penelitian ini, wawancara dilakukan langsung baik secara 
struktural maupun bebas dengan pihak responden yang terdiri atas 
pemandu gunung, anggota komunitas  dan juga pendapat pendaki. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan pada subyek penelitian, namun melalui 
dokumen.
23
 Penggalian data ini dengan cara mengumpulkan, 
meneliti serta mengamati data ataupun dokumen-dokumen yang 
ada di Komunitas JPF (Jejak Pendaki Fakir) Nusantara Surabaya. 
6. Teknik Pengelolaan Data 
Selanjutnya data yang diperoleh secara langsung dari pihak yang 
bersangkutan (studi lapangan) dan bahan pustaka yang akan diolah 
dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: 
                                                          
22
Suharsimi Aritmoko, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
1998), 117. 
23
M. Iqbal Hasan, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Bogor: Ghalia Indonesia 2002), 87. 


































a. Editing  
Editing adalah sebelum data diolah (mentah), data tersebut 
perlu diedit lebih dahulu dengan perkataan lain, dan atau 
keterangan yang telah dikumpulkan dalam record book, daftar 
pertanyaan ataupun interview quide perlu dibaca sekali lagi, jika 
disana sini masih terdapat hal-hal yang salah atau masih 
meragukan. Kerja memperbaiki kualitas data serta menghilangkan 
keraguan-keraguan data dinamakan mengedit data.
24
 
b. Organizing  
Organizing adalah pengaturan dan penyusunan data yang 
diperoleh sedemikian rupa sehingga menghasilkan bahan untuk 
menyusun laporan skripsi dengan baik.
25
 
c. Penemuan Hasil, pada tahap ini penulis menganalisi data-data 
yang telah diperoleh dari penelitian untuk memperoleh kesimpulan 
mengenai kebenaran fakta yang ditemukan, yang akhirnya 
merupakan sebuah jawaban dari rumusan masalah.
26
 
7. Teknis Analisis Data 
Untuk mempermudah penulisan penelitian ini maka penulis 
menggunakan teknik sebagai berikut: 
                                                          
24
Muhammad Nazir, Metodologi Penelitian(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), 406. 
25
Sonny Sumarsono, Metode Riset Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2004), 66. 
26
Suyigono, Metode Penelitian Kualitatif dan R & D(Bandung: Alfa Beta, 2008), 243. 


































a. Deskriptif: yaitu memaparkan data-data dan informasi tentang 
sistem tarif jasa pemandu gunung, kemudian dianalisa dengan 
hukum Islam.  
b. Deduktif: yaitu metode berpikir yang menerapkan hal-hal yang 
umum untuk terlebih dahulu untuk seterusnya dihubungkan dalam 
bagian-bagian yang khusus. 
 
I. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyusunan skripsi 
ini, maka sistematika pembahsan dalam penelitian ini dikelompokkan 
menjadi lima bab, yang terdiri dari sub-sub bab yang masing-masing 
mempunyai hubungan dengan yang lain dan merupakan rangkaian yang 
berkaitan. Adapun sistematikanya sebagai berikut: 
 Bab pertama adalah pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang 
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian 
pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, defenisi operasional, 
metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
 Bab kedua adalah konsep ija>rah dalam Islam dan jasa pemandu 
gunung, penelitian ini mencakup pengertian ijārah, dasar hukum ijārah, 
rukun dan syarat ijārah, sifat ija>rah, macam-macam ijārah, pembatalan 
dan berakhirnya ijārah,  pembayaran upah dalam akad ijārah, pengertian 
pemandu  gunung dan kemampuan (skill) pemandu gunung. 


































 Bab ketiga adalah sistem tarif jasa pemandu gunung jawa, yang 
meliputi tentang gambaran umum lokasi Gunung Argopuro, sejarah 
Komunitas JPF (Jejak Pendaki Fakir) Nusantara Surabaya, visi dan misi, 
struktur organisasi Komunitas JPF (Jejak Pendaki Fakir) Nusantara 
Surabaya, dan kegiatan usaha yang terkait dengan sistem tarif jasa 
pemandu gunung. 
 Bab keempat adalah menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap 
sistem tarif jasa pemandu gunung jawa timur Di Komunitas JPF (Jejak 
Pendaki Fakir) Nusantara Surabaya. 
 Bab kelima merupakan bab terakhir atau penutup dari keseluruhan 
isi pembahasan skripsi yang berisikan kesimpulan dan saran. 






































1. Pengertian ija>rah 
Ija>rah berasal dari kata al-ajru, berarti upah atau ganti.1 Wahbah al-Zuhaily 




Menurut sayyid sabiq ija>rah berasal dari kata al-ajru yang berarti Al ‘Iwadhu 
(ganti). Dari sebab itu Ats tsawab (pahala) dinamai ajru  (upah)3. Secara bahasa 
menurut Rahmad syafi’i, seperti yang dikutip oleh Sohari Sahrani dan Ruf’ah 
Abdullah dalam bukunya fikih muamalah, menyatakan bahwa ija>rah secara 
bahasa adalah bay’ul manfa’ah (menjual manfaat).4 
       Menurut Muhammad shalih al munajjid dalam bukunya intisari fikih Islam 
yang diterjemahkan oleh Nurul muklisin menyatakan ija<rah adalah akad atas 




                                                          
1
 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), 129 
2
 Wahbah az-Zuhaily, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh, Juz 4, (Libanon: Dar al-Fikri, 1984), 732 
3
Sayyid Sabiq ,fikih sunnah 13, (Bandung: PT Alma’arif, 1987), 7. 
4
 Sohari sahrani dan Ruf’ah Abdullah, fikih muamalah, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 167. 
5
 Muhamad Shalih al- munajjid,Intisari fiqih Islami, (Surabaya: Fitrah Mandiri Sejahtera,2007), 159. 

































       Sedangkan menurut Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jaza’iri, ijar>ah ialah akad 
terhadap suatu manfaat dalam jangka waktu tertentu dengan bayaran tertentu. 
menurut zainudin Ali dalam bukunya Hukum perdata Islam di Indonesia 
menjelaskan ija>rah  adalah suatu transaksi sewa-menyewa antara pihak penyewa 
dengan yang mempersewakan sesuatu harta atau barang untuk mengambil 
manfaat dengan harga tertentu dan dalam waktu tertentu.
6
 
Menurut Saleh al Fauzan ,ija>rah ada dua jenis. Jenis yang pertama adalah 
ija>rah yang berlangsung atas manfaat yang berasal dari benda tertentu atau dari 
benda yang disebutkan ciri-cirinya. Jenis yang kedua adalah menyewa 
(mengupah) orang untuk pekerjaan tertentu.
7
 
Definisi lain  menurut ulama Hanafiyah yaitu transaksi terhadap suatu 
manfaat dengan imbalan. Ulama Syafi’iyah mendefinisikan ijarah sebagai 
transaksi terhadap suatu manfaat yang dituju, bersifat mubah, dan boleh 
dimanfaatkan dengan imbalan tertentu. Sedangkan ulama Malikiyah dan 
Hanabilah mendefinisikannya dengan pemilikan manfaat sesuatu yang dibolehkan 
dalam waktu tertentu dengan suatu imbalan. 
8
 
       Dari beberapa definisi di atas, dapat di tarik kesimpulan bahwa ija>rah adalah 
akad atau transaksi sewa-menyewa atas suatu barang dalam waktu tertentu 
melalui pembayaran sewa tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas 
                                                          
6
 Zinuddin Ali,Hukum Perdata Islam di Indonesia,(Jakarta:Sinar Grafika,2006),150. 
7
Shaleh al-Fauzan, Fiqih sehari-hari, (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), 482. 
8
 Muhammad Yazid, Hukum Ekonomi Islam, (Surabaya:UIN Sunan Ampel Press,2014),195. 

































barang itu sendiri dana atau upah mengupah atas suatau jasa dalam waktu 
tertentu dengan imbalan jasa (upah). 
Secara terminologi perlu dikemukakan pendapat para ulama’, antara lain: 
1. Menurut Ali al-Khafif, ija<rah adalah transaksi terhadap sesuatu yang 
bermanfaat dengan imbalan. 
2. Menurut ulama’ syafi’iyah, ija<rah adalah transaksi terhadap sesuatu manfaat 
yang dimaksud, tertentu, bersifat mubah dan boleh dimanfaatkan dengan 
imbalan tertentu. 
3. Menurut ulama’ malikiyah dan hanabilah, ija<rah adalah pemilikan suatu 
manfaat yang diperbolehkan dalam waktu tertentu dengan imbalan. 
Berdasarkan beberapa definisi tersebut, maka ija<rah tidak boleh dibatasi 
dengan syarat. Akad ija<rah tidak boleh dipalingkan, kecuali ada unsur manfaat, 
dan akad ija<rah tidak boleh berlaku pada pepohonan untuk diambil buahnya.9 
Perlu diketahui bahwa tujuan disyariatkan al-ija>rah itu adalah untuk 
memberikan keringanan kepada umat muslim dalam pergaulan hidup. Banyak 
orang yang mempunyai uang, tetapi tidak dapat bekerja. Dipihak lain banyak 
orang yang mempunyai tenaga atau keahlian yang membutuhkan uang. Dengan 




                                                          
9
 Abu Azam Al Hadi, fiqh muamalah kontemporer, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 73. 
10
 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqih Muamalat, Cet. I(Jakarta: Prenadamedia Group, 2010), 278 

































       Menurut pengertian syara’, al-ija>rah  ialah suatu jenis akad untuk mengambil 
manfaat dengan jalan penggantian.
11
Manakalah akad sewa menyewa telah 
berlangsung, penyewa sudah berhak mengambil manfaat. Dan orang yang 




       Pemilik yang menyewakan disebut mu’ajir, sedangkan penyewa manfaat 
disebut musta’jir, sesuatu yang diambil manfaatnya disebut ma’jur  dan 
pendapatan yang diterima dari akad atau transaksi ija>rah disebut ujrah (upah). 
       Dalam kamus besar bahasa Indonesia, upah adalah uang dan sebagainya yang 
dibayarkan sebagai pembalas jasa atau sebagai pembayar tenaga yang sudah 
dikeluarkan untuk mengeluarkan sesuatu gaji dan imbalan.
13
 
Sewa menyewa sebagaimana perjanjian lainnya, adalah merupakan perjanjian 
yang bersifat konsensual , yakni perjanjian ini mempunyai kekuatan hukum yaitu 
pada saat sewa-menyewa berlangsung, dan apabila akad sudah berlangsung, maka 
pihak yang menyewakan (Mu’ji<r) berkewajiban untuk menyerahkan barang 
(Ma’ju<r) kepada pihak penyewa (Musta’ji<r), dan dengan diserahkannya manfaat 
barang/benda maka pihak penyewa berkewajiban pula untuk menyerahkan uang 
sewanya (Ujrah).14 
 
                                                          
11
 Sayyid sabiq, Fiqh as-Sunnah, (Beirut:Dar kitab al-Arabi, 1971), Jilid III, 177. 
12
 Ibid, 178. 
13
 KBBI, Upah’, dalam http://kbbi.web.id/upah .html, diakses pada 29 September 2017. 
14
 Chairuman Pasaribu, Suwardi Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam, (Jakarta:Sinar Grafika, 1994) 
, 52 

































2. Dasar Hukum Ija>rah 
       Para fuqaha< sepakat bahwa ija>rah merupakan akad yang dibolehkan oleh 
syara’kecuali beberapa ulama, seperti Abu Bakar Al-Asham, Ismail bin ‘Aliyah, 
Hasan Al-Bashri, Al-Qasyani, Nahrawani, dan Ibnu Kisan. Mereka tidak 
membolehkan ija>rah adalah jual beli manfaat, sedangkan pada saat dilakukannya 
akad, tidak bisa diserah terimakan. Setelah beberapa waktu berulah manfaat itu 
dapat dinikmati sedikit demi sedikit. Sedangkan sesuatu yang tidak ada pada 
waktunya akad tidak boleh diperjualbelikan. Akan tetapi, pendapat tersebut 
disanggah oleh Ibnu Rusydi akan terwujud, dan inilah yang menjadi perhatian 
serta pertimbangan syara’.15 
Ija>rah yang sah dibolehkan dalam al-Quran, As sunnah dan ijma’. Dalil-dalil 
dibolehkannya adalah sebagai berikut: 
a. Dasar hukum al-Quran  
1) Al-Qas{as{ 2616 
                         
Artinya: 
Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia 
sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yang 
paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat 
lagi dapat dipercaya" (Q.S. Al-Qas{as{ : 26) 
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2) Al-Zukhruf ayat 32 
 مۡ هُ 
أَ
   أَو هُ سِ مۡ أَ   أَ أَ مۡ أَ    أَ سِ
بِّ أَ   هُ مۡ
أَ
  اأَن مۡ أَ أَق  هُهأَنمۡيأَب  مۡ هُهأَ أَييسِ مَّ   سِٱ  سِ وٰ أَ أَ
مۡ
 ٱ   اأَ مۡ لدُّ  اأَن مۡ أَفأَ أَو 
 مۡ هُه أَ مۡ أَ   أَ مۡ أَ   ضٖ مۡ أَ   ضٖ وٰ أَ أَ أَ   
أَ سِ مَّ أَ سِ
بِّ
   هُه هُ مۡ أَ  ا ٗ مۡ أَ   اۗ ا ٗبِّ سِ 
مۡ هُ   هُ أَ مۡ أَ أَو  أَ سِ
بِّ أَ    مۡ أَ  
ا مَّ سِ بِّم  أَو هُ أَ مۡ أَ  ٣٢  
Artinya: 
‚Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah 
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, 
dan kami telah meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain 
beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian 
yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka 
kumpulkan (Q.S. Al-Zukhruf :32) 17 
 
3) Al-Kahfi ayat 77 
 أَٱا أَ أَل أَطن   مَّ أَ   آ أَ سِ   
آ اأَ أَ 
أَ
   أَ مۡ 
أَ
   ةٍ أَ مۡ أَقٱ  
آ ا أَ أَ مۡطأَ مۡ  ا أَهأَل مۡ 
أَ
   
اْ مۡ أَب
أَ
 أَ  و
أَ
  ا أَ هُ  هُفسِ بِّ أَ هُي  أَد أَجأَ 
أَ  ا أَه سِف 
ا ٗ أَد سِج  هُد سِ هُي و
أَ
   مَّ أَ نأَي  هُ أَ اأَق
أَ
 أَ  ۥۖ  
أَااأَق  مۡ أَ    أَ مۡ سِ   أَ مۡ أَ مَّ
أَ
   سِ مۡ أَل أَ  ا ٗ مۡج
أَ
  ٧٧  
Artinya:   
Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya sampai kepada penduduk 
suatu negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk negeri itu, tetapi 
penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka, kemudian keduanya 
mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang hampir roboh, maka 
Khidhr menegakkan dinding itu. Musa berkata: "Jikalau kamu mau, niscaya 
kamu mengambil upah untuk itu"(Q.S. Al-Kahfi : 77)18 
 
b. Dasar hukum As-sunnah 
       Para ulama menyempurnakan alasan diperbolehkannya Ijara<h dan sabda 
Rasulullah Saw diantaranya adalah:  
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1) Hadits Bukhari 
 نْ عَ   نِ نْا   سٍا بَّ عَ   عَ
نِ عَ    بَّا   عَم ه نْ نعَ   عَا عَ   عَ عَ عَ نْا    نِبَّنا  ىبَّلعَص   بَّا   نِ نْ عَلعَ   عَ بَّلعَ عَ  ىعَطنْ عَأعَ  ينِذبَّا  
  عَمعَ عَا  نْعَاعَ   عَا عَ   ًم عَرعَا  نْعَ  نِ نِطنْ     
Artinya: 
‛Dari Ibn ‘Abba >s RA., katanya: Nabi Saw. Berbekam dan memberikan upah 
kepada orang yang membekamnya dan seandainya mengetahui 





2) As sunnah  
 
 نْ عَ   نِ نْ عَ   نِبَّا   نِ نْا  عَرعَم    عَا عَ   عَا عَ    ا   عَ   
نِبَّا  ىبَّلعَص   بَّا   نِ نْ عَلعَ   عَ بَّلعَ عَ    طنْ عَأ  عَ نِ عَ نْا    عَر نْ عَأ  عَ نْ عَ   نْاعَأ 
 بَّ نِعَ     عَرعَ  
Artinya: 
Dari Abdullah bin Umar, ia berkata bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, 





c. Dasar hukum landasan Ijma’ 
       Mengenai disyari’atkan ija>rah, semua umat bersepakat tak seorang pun 
yang membantah kesepakatan (ijma’) ini, sekalipun ada beberapa orang 
diantara mereka yang berbeda pendapat, akan tetapi hal itu tidak dianggap.
21
 
3. Rukun dan syarat Ija>rah 
       Sebagai salah satu transaksi yang umum ija>rah baru dianggap sah jika 
terpenuhi rukun dan syarat sebagaimana yang berlaku secara umum dalam 
transaksi lainnya. 
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 Sayyid Sabiq ,fikih sunnah 13....,11. 

































a. Rukun Al-Ija>rah terdiri dari  
1) Mu’jir  adalah orang yang menerima upah dan yang menyewakan. 




3) Shigat ijab Kabul adalah lafaz sewa dan yang berhubungan dengannya, serta 
lafaz (ungkapan) apa saja yang dapat menunjukkan hal tersebut.
23
 
4) Ujrah (upah) adalah imbalan atau balas jasa atas sesuatu yang telah di ambil 
manfaatnya. Pembayaran upah merupakan suatu kewajiban yang harus 
diutamakan oleh orang yang menyewa atau mengupah seseorang untuk 
melakukan suatu pekerjaan. 
5) Manfaat, manfaat dari hasil penggunaan aset dalam ija>rah obyek kontrak 
yang harus dijamin, karena ia rukun yang harus dipenuhi sebagai ganti dari 
sewa dan bukan aset itu sendiri. Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi 
dalam obyek akad ini adalah: 
a) Obyek ija>rah  adalah manfaat dari penggunaan barang dan jasa. 
b) Manfaat barang harus bisa dinilai dan dapat dilaksanakan. 
c) Pemenuhan manfaat harus yang bisa diperbolehkan. 
d) Kesanggupan memenuhi manfaat harus nyata dan sesuai dengan syariah. 
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e) Manfaat harus dikenali secara spesifik sedemikian rupa untuk 
menghilangkan jahalah  (ketidaktahuan) yang akan mengakibatkan 
sengketa. 
f) Spesifikasi manfaat yang dinyatakan dengan jelas, termasuk jangka 
waktunya, bisa juga dikenali dengan spesifikasi atau identifikasi. 
g) Sewa adalah sesuatu yang dijanjikan dan dibayar nasabah kepada pemilik 
aset sebagai pembayaran manfaat. 
h) Pembayaran sewa boleh berbentuk jasa (manfaat lain) dari jenis yang 
sama dengan obyek kontrak. 
i) Syarat barang sewaan haruslah benda yang dapat dipegang atau yang 
dapat dikuasai. 
b. Syarat-syarat Ija>rah 
       Syarat ija>rah  terdiri dari empat macam, yaitu syarat al-inqad (terjadinya 
akad), syarat pelaksanaan akad, syarat sah ija>rah dan syarat lazim.  
1) Syarat terjadinya akad 
       Syarat al-inqad (terjadinya akad, berkaitan dengan aqid, zat akad, dan 
tempat akad.  
       Sebagaimana telah dijelaskan dalam jual-beli, menurut ulama 
Hanafiyah, ‘aqid (orang yang melakukan akad) disyaratkan harus berakal 
dan mumayyiz (minimal 7 tahun), serta tidak disyaratkan harus baligh. Akan 

































tetapi, jika bukan marang miliknya sendiri, akad ija>rah  anak mumayyiz, 
dipandang sah bila telah diizinkan walinya. 
       Ulama Malikiyah berpendapat bahwa tamyiz adalah syarat ija>rah dan 
jual-beli, sedangkan baligh adalah syarat penyerahan. Dengan demikian, 
akad anak mumayyiz adalah sah, tetapi tergantung atas keridaan walinya. 
       Ulama Hanabilah dan Syafi’iyah mensyaratkan orang yang akad harus 




2) Syarat pelaksanaan  
       Agar ija>rah terlaksana, barang harus dimiliki oleh ‘aqid atau ia memiliki 
kekuasaan penuh untuk akad (ahliah). Dengan demikian ija>rah al-fudhul 
(ija>rah yang dilakukan oleh orang yang tidak memiliki kekuasaan tidak 
diizinkan oleh pemiliknya) tidak dapat menjadikan adanya ija>rah.25 
3) Syarat sah ija>rah 
a) Kerelaan dua pihak yang melakukan akad. 
       Kalau salah seorang dari mereka dipaksa untuk melakukan Ijara<h, 
maka tidak sah, berdalil surah al-Nisa ayat 29.26 
ا أَه لدُّ 
أَ
  أَيٱ  أَ يسِ
مَّ
   
اْ
 هُن أَ  أَ   
أَ
  
اْ آ هُل هُ 
مۡ
 أَ   هُكأَلوٰ أَو مۡ 
أَ





سِ   و
أَ
   أَو هُكأَ  
 ةً أَ وٰ أَ سِ   أَ   ضٖا أَ أَ    مۡ هُكنسِ بِّ   
أَ أَو  
اْ آ هُلهُ مۡ أَ    مۡ هُك أَ هُفن
أَ
   مَّوسِ ٱ  أَ مَّ  أَو
أَ   مۡ هُكسِب ا ٗ سِ أَ  ٢٩  
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 Sayyid Sabiq ,fikih sunnah 13..., 12 


































Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu (Q.S. al-Nisa< : 29)27 
 
b) Ija>rah (sewa-menyewa) tidak sah kecuali dari orang yang boleh bertindak 
(mengurusi harta), dengan berstatus sebagai seorang yang berakal, 
dewasa, merdeka dan bertindak lurus.  
c) Hendaklah keadaan manfaat jasa yang disewakan itu diketahui, karena 
manfaat jasa tersebut adalah objek yang diakad, maka disyaratkan harus 
mengetahuinya sebagaimana jual beli.  
d) Hendaklah status upah diketahui, karena ia adalah pengganti (alat tukar) 
dalam transaksi tukar menukar, sehingga ia harus diketahui sebagaimana 
harga (barang dalam jual beli).  
e) Hendaklah status manfaat jasa merupakan suatu manfaat yang mubah, 
maka tidak sah ija>rah atas transaksi perzinaan, nyanyian, dan jual beli 
alat-alat permainan (yang melalaikan).  
f) Kondisi manfaat jasa bisa diambil secara penuh, sehingga tidak sah 
ija>rah atas sesuatu yang manfaatnya tidak bisa diambil, seperti penyewa 
orang buta untuk menjaga sesuatu yang memerlukan penglihatan.  
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g) Hendaklah  manfaat yang disewakan adalah milik sah penjual jasa atau 
diizinkan olehnya, karena ija>rah adalah jual beli manfaat, maka hal itu 
disyaratkan dalam transaksi tersebut, seperti jual beli.  
h) Hendaklah masa ija>rah itu diketahui, sehingga tidak sah ijarah untuk 
waktu yang tidak diketahui, karena ia menyebabkan perselisihan.
28
 
4) Syarat kelaziman 
       Syarat kelaziman ija>rah terdiri atas dua hal berikut. 
a) Mauquf ‘alaih (barang sewaan) terhindar dari cacat 
       Jika terdapat cacat pada ma’qudalaih (barang sewaan), penyewa 
boleh memilih antara meneruskan dengan membayar penuh atau 
membatalkannya. 
b) Tidak ada uzur yang dapat membatalkan akad 
       Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa ija>rah batal karena adanya 
uzur sebab kebutuhan atau manfaat akan hilang apabila ada uzur.
29
 
4. Sifat Ija>rah 
Ija>rah menurut Hanafiyah adalah akad yang Lazim, tetapi boleh di-fasakh 
apabila terdapat udzur30 dari salah satu pihak yang berakad, seperti salah satu 
pihak wafat atau kehilangan kecakapan dalam bertindak secara 
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 Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah ..., 129. 
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 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalah ..., 326. 



































sedangkan menurut jumhur ulama, Ija>rah adalah akad yang Lazim 
(mengikat), yang tidak bisa di-fasakh kecuali dengan sebab-sebab yang jelas, 
seperti adanya ‘aib (cacat) atau hilangnya objek manfaat. Hal tersebut oleh 
karena itu Ija>rah adalah akad atas manfaat, mirip dengan akad nikah. Disamping 
itu, Ija>rah  adalah akad mu’awadhah, sehingga tidak bisa dibatalkan begitu saja, 
sama seperti jual beli.
32
 
Akibat berbedaan ini tampak dalam kasus apabila salah seorang yang berakad 
meninggal dunia, maka akad ija>>rah batal karena manfaat tidak boleh diwariskan 
Akan tetapi, jumhur ulama mengatakan bahwa manfaat itu boleh diwariskan 
karena termasuk harta (al-mâl). Oleh sebab itu, kematian salah satu pihak yang 
berakad tidak membatalkan akad ija>rah.33 
5. Macam-macam Ija>rah 
Pada garis besarnya ija>rah itu terdiri atas: 
a. Ija>rah ‘Ayyan, yaitu pemberian imbalan karena mengambil manfaat dari 
suatu benda, seperti rumah, pakaian, dan lain-lain.
34
 
b. Ija>rah ‘Amal, yaitu pemberian imbalan yang bersifat pekerjaan/jasa. Ija>rah 
yang bersifat pekerjaan/jasa ialah dengan cara mempekerjakan seseorang 
untuk melakukan suatu pekerjaan. Menurut ulama fiqh, ija>rah jenis ini 
hukumnya dibolehkan apabila jenis pekerjaan itu jelas, seperti buruh 
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bangunan, tukang jahit, buruh pabrik dan tukang sepatu. Ija>rah seperti ini 
terbagi menjadi dua yaitu: 
1. Ija>>rah yang bersifat pribadi, seperti menggaji seorang pembantu rumah 
tangga.  
2. Ija>rah yang bersifat serikat yaitu, seseorang atau sekelomok orang yang 
menjual jasanya untuk kepentingan orang banyak, seperti tukang sepatu, 
buruh pabrik, dan tukang jahit.
35
  
6. Pembatalan dan Berakhirnya Akad Ija>rah. 
Ija>>rah adalah jenis akad lazim, yaitu akad tidak membolehkan adanya fasakh 
pada salah satu pihak, karena ija>rah merupakan akad pertukaran, kecuali bila 
didapati hal-hal yang mewajibkan fasakh. Ija>rah akan menjadi batal (fasakh) bila 
terdapat hal-hal sebagai berikut.
36
 
a. Rusaknya benda yang disewakan. Seperti menyewakan binatang tunggangan 
lalu binatang tersebut mati, menyewakan rumah lalu rumah tersebut hancur, 
atau menyewakan tanah untuk ditanami lalu airnya berhenti. 
b. Hilangnya tujuan yang diinginkan dari ija>rah tersebut. Misalnya seseorang 
menyewa dokter untuk mengobatinya, namun ia sembuh sebelum dokter 
memulai tugasnya. Dengan demikian penyewa tidak dapat mengambil apa 
yang di inginkan dari akad ija>rah.37 
                                                          
35
 Muhammad Yazid, Hukum Ekonomi Islam ..., 202 
36
 Sohari Sahrani dan Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah ..., 173 
37
Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalah ..., 482.  

































c. Terjadi aib pada barang sewaan yang kejadiaannya ditangan penyewa atau 
terlihat aib lama padanya. 
d. Rusaknya barang yang diupahkan (ma’jur’alaih), seperti baju yang 
diupahkan untuk dijahitkan, karena akad tidak mungkin terpenuhi sesudah 
rusaknya (barang). 
e. Terpenuhinya manfaat yang diakadkan, atau selesainya pekerjaan, atau 
berakhirnya masa, kecuali jika terdapat uzur mencegah fasakh. Seperti jika 
masa ija>rah tanah pertanian telah berakhir sebelum tanaman dipanen, maka 
ia tetap berada di tangan penyewa sampai masa selesai diketam, sekalipun 
terjadi pemaksaaan, hal ini dimaksudkan untuk mencegah terjadinya bahaya 
(kerugian) pada pihak penyewa: yaitu dengan mencabut tanaman sebelum 
waktunya. 
f. Penganut-penganut madzhab berkata: boleh memfasakh ija>rah, karena 
adanya uzur sekalipun dari salah satu pihak. Seperti seseorang yang 
menyewa toko untuk berdagang, kemudian hartanya terbakar, atau dicuri, 
atau dirampas, atau bangkrut, maka ia berhak memfasakh ija>rah.38 
Adapun menurut ulama fiqh berpendapat bahwa berakhirnya akad ija>rah 
adalah sebagai berikut: 
1. Tenggang waktu yang disepakati dalam akad sudah berakhir. Apabila 
yang disewakan tanah pertanian, rumah, pertokoan, tanah perkebunan, 
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maka semua barang sewaan tersebut harus dikembalikan kepada 
pemiliknya dan apabila yang disewa itu jasa seseorang, maka ia segera 
dibayar upahnya.  
2. Menurut ulama Hanafiyah, wafatnya salah seorang yang berakad karena 
akad ija>rah, menurut mereka tidak bisa diwariskan. Akan tetapi menurut 
jumhur ulama, akad ija>rah tidak batal dengan wafatnya salah seorang 
yang bertransaksi, karena manfaat menurut mereka bisa diwariskan dan 
ija>rah sama dengan jual beli, yaitu mengikuti kedua belah pihak yang 
berakad.  
3. Menurut ulama Hanafiyah, apabila ada masalah dari salah satu pihak, 
seperti rumah yang disewakan disita negara karena terkait dengan utang 
yang banyak, maka transaksi ija>rah batal. Masalah-masalah yang dapat 
membatalkan transaksi ija>rah menurut ulama Hanafiyah adalah salah 
satu pihak bangkrut dan berpindah tempat penyewa, suatu contoh 
apabila ada seseorang dibayar untuk menggali atau mengebor air bawah 
tanah, sebelum pekerjaannya selesai, penduduk desa itu pindah ke desa 
lain. Beda dengan jumhur ulama, masalah yang bisa membatalkan 
transaksi ija>rah hanyalah apabila objeknya mengandung cacat atau 
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7. Pembayaran Upah Dalam Akad Ija>rah 
       Jika ija>rah itu suatu pekerjaan. Maka kewajiban pembayaran upahnya pada 
waktu berakhirnya pekerjaan. Bila tidak ada pekerjaan lain, jika akad sudah 
berlangsung dan tidak disyaratkan, mengenai pembayaran dan tidak ada 
ketentuan penangguhnya. Menurut Abu Hanifah wajib diserahkan upahnya 
secara berangsur sesuai dengan manfaat yang diterimanya. Menurut Imam 
Syaifi’i dan Ahmad, sesungguhnya ia berhak dengan akad itu sendiri. Jika mu’jir 
menyerahkan zat benda yang disewa kepada musta’jir. Ia berhak menerima 
bayarannya karena penyewa (musta’jir sudah menerima kegunaannya).40 
       Hak menerima upah bagi musta’jir adalah sebagai berikut: 
1) Selesai bekerja 
       Berdalilkan pada hadist yang diriwayatkan oleh ibnu majjah bahwa Nabi 
Saw bersabda: 
 نْ عَ   نِ نْ عَ   نِبَّا   نِ نْا  عَرعَم    عَا عَ   عَا عَ    ا   عَ   
نِبَّا  ىبَّلعَص   بَّا   نِ نْ عَلعَ   عَ بَّلعَ عَ    طنْ عَأ  عَ نِ عَ نْا    عَر نْ عَأ  عَ نْ عَ   نْاعَأ 
 بَّ نِعَ     عَرعَ  
 
Dari Abdullah bin Umar, ia berkata bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, 
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2) Mengalirnya manfaat, jika ija>rah untuk barang 
       Apabila ada kerusakan pada ‘ain (barang) sebelum dimanfaatkan dan 
sedikitpun belum ada waktu yang berlalu, ijarah batal. 
3) Memungkinkan mengalirnya manfaat jika masanya berlangsung, ia mungkin 
mendatangkan manfaat pada masa itu sekalipun tidak terpenuhi seluruhnya. 
4) Mempercepat dalam bentuk pelayanan atau kesepakatan kedua belah pihak 




B. Jasa Pemandu Gunung 
1. Pengertian Pemandu  Gunung 
Pemandu gunung adalah orang pertama yang bertanggung jawab untuk 
memberikan edukasi sebelum pendakian dimulai. Pemandu gunung mesti 
melengkapi dirinya dahulu dengan ilmu soft skill nya, seperti pengetahuan hutan 
dan gunung yang dia jelajahi secara umum. Kemudian safety, kesehatan buat 
pelaku pemandu dan pendaki serta safety untuk area dimana perjalanan akan 
dilakukan.  
Setelah itu barulah hal-hal yang berkaitan dengan teknik hidup di alam bebas. 
Itu adalah sebagian ilmu yang wajib dimiliki oleh pemandu gunung. Sebelum 
dilakukan pendakian, pemandu gunung haruslah memeriksa kesehatan calon 
pendaki dengan keterangan kesehatan dokter atau rumah sakit. Bukan cuma 
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   Ibid, 121. 

































kesehatan tetapi juga memeriksa peralatan (equipment gear check) ini penting 
buat pemandu maupun calon pendaki, contohnya tenda yang sesuai dengan 
kondisi gunung, kantong tidur (sleeping bag) juga yang sesuai dengan suhu 
gunung.  
Bagi para penggiat alam bebas yang masih awam dan pemula dalam bidang ini 
tentu membutuhkan seorang pemandu pendakian yang bisa memberikan arahan 
dan bimbingan kepada calon pendaki yang akan melakukan kegiatan pendakian. 
Di Indonesia pemandu gunung sering disalah artikan oleh kaum awam yang 
akan mengenal dunia jasa pendakian. Biasanya calon pendaki lebih mengira 
bahwa pemandu gunung adalah porter, dan ini kekeliruan yang besar. Porter 
merupakan tenaga yang mempunyai keahlian membawa barang yang melebihi 
batas normal orang biasa dan tidak dengan pemandu. Menurut KBBI pemandu 
dalam dunia wisata adalah seseorang yang pekerjaannya mendampingi wisatawan 
dengan mengatur perjalanan dan memberi penjelasan tentang tempat yang di 
kunjungi dan pemandu wisata juga disebut sebagai pramuwisata. 
Tugas pemandu gunung sendiri adalah melakukan pendampingan dan 
bimbingan singkat mengenai tatacara dan teknis pendakian serta mengatur 
jalannya pendakian sebagai team leader.43 
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 Gamada Advanture, dalam http://gamadaadvanture.blogspot.com/2017/02/jasa-sewa-pemandu-tour-
guide-pendakian.html?m=1, diakses pada 15 September 2018. 

































2. Kemampuan (Skill) Pemandu Gunung 
Kemampuan yang harus dimiliki untuk menjadi pemandu gunung profesional 
adalah sebagai berikut: 
1) Teknik Pemandu Umum 
Teknik ini meliputi cara berkomunikasi yang baik dan pemahaman 
materi terkait gunung yang akan dipandu. Teknik tersebut dapat 
diterapkan saat melakukan pembukaan meliputi salam (greeting) dan 
memperkenalkan (introducing), ketika memberi materi inti kepada 
wisatawan pendaki dan ketika penutupan agar mampu memberikan kes an 
yang mendalam bagi wisatawan pendaki. 
2) Character Building 
Pemandu harus memiliki sikap yang ramah ketika memandu, 
bertanggung jawab terhadap tugasnya, mampu memimpin kelompok, jujur 
dan sabar ketika menghadapi wisataan pendaki. 
3) Teknik Mountaineering 
Teknik-teknik mountaineering yaitu hill walking44, scrambling45, 
technical climbing46, rock climbing47 dan snow ice climbing48. Dengan 
menguasai teknik-teknik tersebut diharapkan pemandu dapat melewati 
                                                          
44
 Hill Walking adalah perjalanan pendakian bukit-bukit yang landai, tidak mempergunakan peralatan 
dan teknis pendakian. 
45
 Scrambling adalah pendakian pada tebing batu yang tidak terlalu terjal, tangan hanya digunakan 
sebagai keseimbangan. 
46
 Technical Climbing adalah pemanjatan pada permukaan tebing yang sulit. 
47
 Rock Climbing adalah pemanjatan pada medan batu.  
48
 Snow Ice Climbing adalah pemanjatan pada medan es dan salju. 

































berbagai rintangan yang mungkin akan ditemui selama perjalanan 
pendakian. 
4) Pelayanan Berkarakter Budaya Lokal 
Pengetahuan tentang budaya lokal yang dimiliki pemandu akan 
memberikan nilai lebih. Pemandu dapat memberikan wawasan budaya 
lokal pada wisatawan pendaki serta mampu berkomunikasi baik dengan 
warga lokal. 
5) Hospitality 
Kemampuan hospitality yaitu keramah-tamahan dan murah hati 
ketika menjamu dan menghibur wisatawan pendaki yang datang untuk 
mendaki. 
6) Pertolongan Pertama Gawat Darurat (PPGD) 
Kemampuan ini sangat penting dimiliki karena banyaknya kejadian 
gangguan kesehatan ketika mendaki dan sangat dibutuhkan penanganan 





, lecet pada kulit, patah tulang, luka bakar, 
memar, pendarahan, keseleo dan penanganan henti jantung.  
 
 
                                                          
49
 Hipotermia adalah suatu kondisi dimana mekanisme tubuh untuk pengaturan suhu kesulitan 
mengatasi tekanan suhu dingin. 
50
 Dehidrasi adalah kondisi tubuh kehilangan cairan yang berlebihan. 

































7) Navigasi Darat 
Navigasi darat adalah penentuan posisi dan arah perjalanan baik di 
medan sebenarnya maupun pada peta. Kemampuan ini mutlak harus 
dikuasai oleh pendaki, hal tersebut untuk menghindari tersesat ketika 
memandu. 
8) Survival Dasar 
Kegiatan mendaki gunung bukanlah kegiatan yang aman-aman saja, 
banyak risiko yang harus dihadapi saat melakukan pendakian. Dengan 
dibekali kemampuan ini, ketika tim pendaki menghadapi masalah yang 
beresiko maka dapat mengatasi dengan baik. Memiliki kemampuan 
survival pada saat berada pada situasi survive
51
 merupakan keuntungan 
tersendiri bagi survivor.
52
 Survivor merupakan orang yang sedang 
mempertahankan diri dari keadaan buruk. Adapun kegiatan survival yang 
dilakukan adalah mampu membuat bivak
53
, cara membuat api, pengenalan 
buah dan tanaman yang dapat dikonsumsi, cara mendapatkan air dalam 
kondisi darurat serta menerapkan metode S.T.O.P
54
 ketika terpisah dari 
rombongan yaitu berhenti dan duduk sambil memikirkan hal apa yang 
                                                          
51
 Survive adalah cara bagaimana bertahan hidup dimana pun, kapan pun dan dalam keadaan apapun. 
52
 Hendri Agustin, Mendaki Gunung, (Yogyakata: BIGRAF Publishing, 2005), 159. 
53
 Bivak adalah tempat berlindung sementara di alam bebas dari aneka gangguan cuaca, binatang buas, 
dan angin. 
54
 S.T.O.P merupakan singkatan dari Stop (berhenti), Thingking (berpikir), Observing (observasi 
lingkungan sekitar), Planning (menyusun rencana mengenai hal yang akan dilakukan). 

































akan diperbuat selanjutnya atau hanya sekedar menunggu bantuan dari tim 
SAR (Search and Rescue). 
9) SAR (Search and Rescue) 
Kegiatan mendaki memiliki risiko tersesat yang tinggi, maka 
kemampuan SAR (Search and Rescue) wajib dimiliki oleh pemandu. 
Kemampuan ini akan membantu untuk mencari, menolong, dan 
menyelamatkan jiwa manusia yang hilang atau dikhawatirkan hilang atau 
mengahadapi bahaya.
55
 Selain itu, pengetahuan tentang komunikasi juga 
mutlak dibutuhkan agar setiap perkembangan operasi SAR (Search and 
Rescue)  bisa dilaporkan kepada atasannya.56 
                                                          
55
 Leni Nurhandini, Pemandu Gunung, dalam http://blog.muncak.id/mau-jadi-pemandu-gunung-ini-
skill-yang-harus-dimiliki/amp/, diakses pada 16 september 2018. 
56
 Hendri Agustin, Mendaki Gunung ..., 190.  


































SISTEM TARIF JASA PEMANDU GUNUNG 
 
 
A. Gambaran Umum Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Profil Gunung Argopuro 
Indonesia adalah negara kepulauan yang banyak sekali terdapat 
gunung-gunung baik gunung berapi maupun gunung yang tidak 
berapi. Gunung tersebut tersebar di pulau-pulau Indonesia dengan 
rentang ketinggian mulai dari 1.000-4.000an meter dari permukaan 
laut.
1
 Gunung Argopuro merupakan salah satu gunung yang terdapat 
di Jawa Timur. Gunung ini berada di kompleks yang merupakan 
kawasan Suaka Margasatwa (SM) Dataran Tinggi Hyang (Yang 
Plateau).2 Gunung Argopuro dikenal sebagai gunung dengan trek 
pendakian terpanjang se-Jawa dengan total panjang jalur pendakian 
sekitar 40 kilometer. Selain menyajikan pemandangan indah 
disepanjang jalur pendakian, Argopuro terkenal angker di kalangan 
pendaki karena menyimpan sebuah legenda hilangnya Dewi 
Rengganis bersama enam dayangnya di gunung ini. Dewi Rengganis 
merupakan putri Raja Brawijaya V. Waktu yang dibutuhkan untuk 
                                                          
1
 Hendri Agustin, The Seven Summits of Indonesia, (Yogyakarta: ANDI, 2015), 2.  
2
 Samsul Maarif, Dataran Tinggi Hyang, dalam http://hyangplateau.wordpress.com, diakses pada 
17 september 2018. 

































pendakian juga tidak singkat, sehingga diperlukan persiapan matang 
sebelum mendaki gunung Argopuro.
3
 
Gunung Argopuro mempunyai kawasan hutan dipterokarp bukit 
(hutan yang terdapat di ketinggian antara 300-750 meter), hutan 
dipterokarp atas (hutan yang terdapat pada ketinggian 750-1.200 
meter), hutan montane (hutan lumut, hutan kabut) dan hutan 
ericaceous atau hutan gunung.4 Gunung Argopuro dengan ketinggian 
3088 mdpl, secara administratif berada di empat kabupaten, yaitu 
Kabupaten Probolinggo, Situbondo, Bondowoso dan Jember. Gunung 
tersebut mempunyai tiga puncak, yaitu puncak Rengganis, puncak 
Argopuro dan puncak Hyang. Puncak Rengganis ada di wilayah 
Kabupaten Jember. Ada beberapa jalur untuk mencapai puncak, 
yaitu: 
1) Jalur baderan (besuki) 
2) Jalur bremi (dusun bremi, desa anyer dingin, kecamatan pajarakan, 
kabupaten probolinggo)  
3) Jalur badean (via gunung pinggang, kabupaten jember, dibuka jalur 
oleh Palawa Unpad pada tahun 2007).
5
 
Gunung Argopuro masuk di dalam daftar 10 gunung tertinggi di 
Jawa Timur yang memiliki pendakian cukup panjang. Karena 
                                                          
3
 Tien Nguyen, Manusia Lembah, dalam http://manusialembah.com, diakses pada 16 september 
2018. 
4
 Agoessam, Ekspedisi Argopuro part 3, dalam http://www.youtube.com/watch?v=Nojan, diakses 
20 Setember 2018. 
5
 Harry Wijaya dan Christian Wijaya, Rekam Jejak Pendakian ke 44 Gunung di Nusantara, 
(Yogyakarta: Andi, 2011), 220. 

































disepanjang jalur  Bremi-Baderan memiliki keindahan masing-
masing, maka para pendaki biasanya memilih naik-turun dengan jalur 
yang berbeda. Jika naik via Bremi maka turun lewat Baderan, begitu 
pula sebaliknya.  
Dalam penelitian ini, pendaki dan pemandu guung melakukan 
pendakian melalui jalur Banderan. Rute pendakian gunung Argopuro 
via Baderan bisa ditempuh dari Surabaya ke Terminal Probolinggo 
dan dilanjutkan dengan bus kecil menuju Besuki. Dari Besuki bisa 
naik ojek yang beroperasi sepanjang hari menuju ke basecamp. 
Sebelum memulai pendakian, diwajibkan melapor sekaligus 
registrasi di kantor perhutani dengan perhitungan tarif harian – 
pendakian normal gunung Argopuro yaitu 4-5 hari. Gunung ini 
dinamakan gunung Argopuro karena banyak dijumpai situs mirip pura 
yang merupakan tempat ibadah umat Hindu. Sisa-sisa reruntuhan 
searah itu masih nampak jelas terutama di kawasan puncak.
6
 
Tarif Gunung Argopuro dan Danau Taman Hidup 
(Suaka Margasatwa Dataran Tinggi Yang) 
Wisatawan Hari Kerja/Weekday Hari Libur/Weekand 
and Holiday 
Wisatawan Nusantara Rp. 20.000/Orang/Hari Rp. 30.000/Orang/Hari 
Wisatawan Rp. 250.000/Orang/Hari Rp. 375.000/Orang/Hari 
                                                          
6
 Emir Roviu Van Sugiharto, wawancara, Sidoarjo, 17 September 2018. 


































1.1 Tabel Tarif Gunung Argopuro dan Danau Taman Hidup 
Berikut rute perjalanan gunung Argopuro via Baderan:  
a) Basecamp – Mata Air 2 
Dari kantor perhutani (basecamp) perjalanan dimulai 
menuruni jalan aspal dan berbelok ke kiri menapaki jalan yang 
diperkeras dengan batu dan jalan makadam menanjak melewati 
perkebunan penduduk. Bisa menaiki ojek sampai ke pintu masuk 
hutan dengan tarif sekitar Rp. 30.000.  
Jalur pendakian gunung Argopuro masih berupa tanjakan 
menyusuri punggung bukit sebelum akhirnya sedikit landai ketika 
masuk ke dalam hutan. Namun akan ditemui tanjakan lagi dengan 
jalan yang sempit hingga menemui papan nama bertuliskan “Suaka 
Margasatwa Dataran Tinggi Hyang”. 
Lokasi ini cukup untuk beristirahat sejenak sebelum 
melanjutkan perjalanan. Kemudian trek akan landai dengan 
tumbuhan semak yang rapat selama beberapa jam hingga ditemui 
trek yang mulai terbuka. Lalu ditutup oleh trek turun kemudian 
kembali menanjak sebelum akhirnya sampai di pos Mata Air 2. Di 
pos Mata Air 2 tempatnya lumayan luas dan bisa untuk camp. Ada 
sebuah sungai di bawah untuk mengisi perbekalan air. Turun ke 
sungai membutuhkan waktu sekitar 10 menit.  
 

































b) Mata Air 2 – Cikasur 
Peralanan dari Mata Air 2 ke Cikasur gunung Argopuro 
adalah trek yang sangat panjang dan membutuhkan banyak waktu 
serta tenaga. Selepas pos Mata Air 2, trek akan melewati hutan 
yang sangat rapat hingga tampak gelap meski di siang hari. Trek 
cukup landai tapi panjang. Kadang terlihat beberapa kera hitam 
bergelatungan di pepohonan. 
Setelah keluar dari hutan rapat, tampak savana tak jauh dari 
punggungan bukit yang terbuka. Jika tidak ada kabut, 
pemandangan savana dari atas bukit sangatlah indah. Setelah 
menuruni bukit, akan sampai di savana pertama yang ditemui di 
jalur pendakian gunung Argopuro via Baderan ini. 
Savana yang ditumbuhi rumput keriting kering dan beberapa 
bunga lavender ini cocok untuk beristirahat namun tidak cocok 
untuk mendirikan tenda karena tanah yang terjal dan tidak rata.  
Selepas dari savana akan kembali masuk ke dalam hutan 
dengan trek yang sedikit lebih menanjak. Di sekitar jalur ini ada 
beberapa lokasi di sisi jalur pendakian yang cukup untuk 
mendirikan 1-2 tenda kapasitas 2-3 orang, jika waktu menuju ke 
Cikasur tidak cukup. 
Setelah melewati punggungan bukit dengan trek landai, akan 
menjumpai savana kedua yang lebih luas memenuhi bukit-bukit 

































kecil di sekitarnya. Pemandangan disini sangat indah dan jalur 
menuju Cikasur tampak jelas membelah savana. 
Cikasur adalah savana yang paling luas yang ada di jalur 
pendakian gunung Argopuro. Dulunya pada jaman Belanda tempat 
ini merupakan sebuah lapangan terbang dan kini menjadi savana 
yang sangat luas. Untuk menuju Cikasur, harus turun dan 
menyeberangi sungai yang ditumbuhi banyak selada air segar.  
Selain pendaki, masyarakat di sekitar gunung Argopuro juga 
panen selada air di lokasi ini untuk dijual ke pasar. Namun perlu 
diperhatikan juga ketika camping, biasanya adanya sumber air 
juga menjadi tempat satwa-satwa hutan mencari minum. 
c) Cikasur – Cisentor 
Pendakian gunung Argopuro dilanjutkan menyusuri savana 
Cikasur ke arah kanan menuju Cisentor. Trek tidak terlalu 
menanjak dan hanya melintasi bukit dengan savana yang rapat 
sebelum masuk ke dalam hutan yang tidak terlalu rapat. Kemudian 
tinggal mendaki dua bukit yang banyak terdapat pohon bekas 
kebakaran hutan dan rawan tumbang. 
Setelah sampai di puncak bukit, menyusuri lereng gunung di 
sisi jurang yang sangat dalam berarti menunjukkan sudah dekat 
dengan Cisentor. Sampai di ujung bukit, harus menuruni sungai 
lagi dan sampailah di Cisentor.  

































Cisentor tempat yang cocok untuk mendirikan tenda karena 
ada sumber air dan tempat bermalam yang teduh. Terdapat juga 
shelter yang bisa digunakan untuk beristirahat maupun bermalam 
sebelum melanjutkan pendakian selanjutnya. 
d) Cisentor – Rawa Embik 
Pendakian gunung Argopuro dilanjutkan dengan mendaki 
bukit melintasi padang rumput dan padang edelweis, lalu akan 
melewati sebuah sungai yang sudah kering sebelum kembali 
melintasi padang rumput dan padang edelweis lagi. Setelah 
menyusuri sisi bukit akan tiba di Rawa Embik.  
Rawa Embik merupakan sebuah tempat yang cukup luas 
untuk berteduh, namun panas disiang hari, meski angin tetap 
tertiup dingin. Ada sebuah mata air kecil untuk mengisi 
perbekalan air. Lokasi ini cocok untuk beristirahat maupun camp. 
e) Rawa Embik – Puncak 
Selepas Rawa Embik, trek menuju ke puncak gunung 
Argopuro masih tetap menyusuri padang rumput dan mendaki 
punggungan bukit lagi melintasi hutan yang rapat, melewati 
pepohonan edelweis yang tumbuh tinggi dan melewati sungai 
mati. Setelah keluar dari punggungan gunung dan hutan ini akan 
melewati padang rumput dimana ada puncak Rengganis di kiri dan 
puncak Argopuro di kanan.  

































Menuju puncak Rengganis dibutuhkan waktu sekitar 15 
menit. Ketika mendekati puncak akan nampak beberapa petilasan. 
Petilasan inilah yang menjadi latar belakang legenda hilangnya 
Dewi Rengganis di gunung Argopuro. Puncak Rengganis berupa 
batuan kapur dan berbau belerang. Dari puncak Rengganis, bisa 
terlihat lautan awan, lubang kawah, bekas-bekas petilasan, hingga 
savana yang merupakan jalur pendakian tadi. 
Menuju puncak Argopuro juga tidak dibutuhkan waktu lama, 
sekitar 20-30 menit. Puncaknya berupa susunan batu di sebuah 
tempat landai yang dikelilingi pepohonan, sehingga pemandangan 
di sekitar puncak tidak bisa dinikmati dengan leluasa dan jarang 
bisa menikmati indahnya lautan awan disini. 
Melanjutkan perjalanan turun sekitar 15 menit akan sampai di 
puncak Hyang atau puncak Arca yang berupa sebuah arca dan 
reruntuhan lain yang sudah tertutup semak-semak. dari puncak, 
jika cuaca cerah, pendaki bisa melihat kegagahan Gunung Semeru, 
Gunung Raung, Gunung Lemongan, Gunung Arjuno dan Gunug 
welirang.  
f)  Puncak – Taman Hidup 
Dari puncak Hyang Gunung Argopuro bisa dilanjutkan dengan 
terus berjalan turun menelusuri bukit yang curam dan berbelok-
belok. Setelah sampai di bawah, akan kembali naik menyusuri 
unggngan bukit- bukit dekat dengan daerah Cemoro Limo. Jika 

































ada pertigaan pilihlah jalur ke kiri yang akan membawa sampai ke 
Taman Hidup. 
Di sepanjang perjalanan menyusuri punggungan bukit trek 
cukup terjal dan perlu hati-hati. Jika hari gelap, jalur yang dilalui 
bisa saja keliru karena banyaknya tempat terbuka yang 
menyerupai jalur pendakian. Terkadang di persimpangan ada tanda 
dimana jalur yang benar untuk melanjutkan perjalanan. Pendakian 
akan melewati hutan lumut yang rapat dan panjang hingga sampai 
di dana Taman Hidup. Trek di hutan lumut ini datar dan 
cenderung menurun. 
Taman Hidup merupakan salah satu danau indah di 
pegunungan Indonesia, berlumpur dan luas dengan pemandangan 
indah. Tempat ini cocok untuk camp karena sumber air yang 
melimpah. Pemandangan danau yang berpadu dengan kabut cukup 
membuat ingin beristirahat lama-lama di danau Gunung Argopuro  
ini. 
g) Taman Hidup – Bremi 
Dari Taman Hidup harus berjalan kembali ke jalur yang sudah 
dilewati namun kali ini menuju jalur pendakian via Bremi, jadi 
harus waspada jika bertemu persimpangan yang akan membawa 
kembali ke jalur pendakian via Baderan tadi. Perhatikan petunjuk 
jalur pendakian via Bremi yang sudah dipasang di persimpangan. 

































Jalan awalnya yang menanjak, akan disuguhi jalur trek berupa 
tanah padat yang terus menurun hingga ke hutan pohon damar. 
Jika sampai di hutan pohon damar yang akan tersusun rapi, maka 
hanya tinggal melewati kebun penduduk yang panjang, akan 
sampai di gerbang jalur pendakian Bremi.
7
 
No Rute Keterangan Waktu Tempuh 
1 Basecamp – Mata Air 2 Trekking 5 Jam 30 Menit 
2 Mata Air 2 – Cikasur  5 Jam 
3 Cikasur – Cisentor  3 Jam 
4 Cisentor – Rawa Embik  1 Jam 
5 Rawa Embik – Puncak 
Rengganis  
 1 Jam 
6 Puncak Rengganis – Puncak 
Argopuro 
 30 Menit 
7 Puncak Argopuro – Puncak 
Hyang 
 15 Menit 
8 Puncak Hyang – Danau Taman 
Hidup 
 4 Jam 40 Menit 
9 Danau Taman Hidup – 
Basecamp Bremi 
 2 Jam 30 Menit 
1.2 Estimasi waktu pendakian Gunung Argopuro via Banderan 
 
 
2. Gambaran Umum Komunitas JPF (Jejak Pendaki Fakir) Nusantara 
1. Sejarah Komunitas JPF (Jejak Pendaki Fakir) Nusantara 
JPF (Jejak Pendaki Fakir) Nusantara merupakan komunitas 
yang terjun di bidang petualang khususnya mendaki gunung. 
                                                          
7
 Tien Nguyen, Manusia Lembah, dalam http://manusialembah.com, diakses pada 16 september 
2018. 
 

































Mempunyai tujuan untuk menjadikan suatu wadah kecintaannya pada 
alam bagi masyarakat dan memperluas serta mempertinggi rasa 
cintanya kepada alam. Awal mula berdirinya komunitas JPF (Jejak 
Pendaki Fakir) Nusantara didirikan oleh Muhammad Latif Syarifudin 
pada tahun 2015. Nama awal komunitas ini mulanya bernama 
Komunitas Pendaki Fakir, karena faktor nama yang kurang menarik 
akhirnya dibuatlah nama singkatan sekaligus berubah nama menjadi 
JPF (Jejak pendaki Fakir) Nusantara. Nama tersebut sekaligus 
merubah logo. JPF (Jejak Pendaki Fakir) Nusantara beranggotakan 
sekelompok pendaki gunung yang notabenenya berdomisili Surabaya. 
Banyak yang beranggapan nama komunitas tersebut terdengar aneh 
karena kata “Fakir” yang kebanyakan orang menganggap sesuatu 
yang miskin atau sesuatu dengan serba keterbatasan. Namun, nama 
“Fakir” sendiri diambil dari singkatan “Fantasi Berpikir” dan jadilah 
nama komunitas JPF (Jejak Pendaki Fakir) Nusantara. Pada tahun 
2016 sampai sekarang komunitas JPF (Jejak Pendaki Fakir) 
Nusantara masih membuka jasa Pemandu Gunung untuk area Jawa 
Timur karena Pemandu Gunung di komunitas JPF (Jejak Pendaki 
Fakir) Nusantara ini sudah berpengalaman dalam mempelajari 





































2. Visi dan Misi 
Visi 
Menjadikan suatu komunitas untuk menghimpun, memberikan 
informasi, menggali informasi, menggali potensi, membina, 
memberdayakan , mengajak, dan mengembangkan organisasi pecinta 
alam yang berguna bagi masyarakat di bidang outdoor sport maupun 
lingkungan demi kelestarian alam untuk menanamkan potensi positif 
yang ada di pecinta alam kepada masyarakat agar mengetahui fungsi 
alam sebagai jantung bumi yang tidak lain adalah inti dari kehidupan 
karena faktor utama untuk bernafas bagi makhluk hidup di bumi. 
Misi 
1) Menyelenggarakan kegiatan yang mampu mewadahi berbagai ilmu 
yang dimiliki oleh anggota berdasarkan nilai kekeluargaan dan 
kebersamaan 
2) Mewujudkan kerjasama dan turut adil dalam kegiatan sosial serta 
menjadikan diri yang bersolidaritas dan soliditas 
3) Berperan aktif untuk menjaga, memelihara dan melestarikan alam 
4) Melatih mental, kepedulian yang tinggi, berjiwa sosial, dan peduli 
terhadap sesama maupun lingkungan sekitar. 
3. Struktur Organisasi 
Sebuah komunitas/organisasi tidak akan berjalan sebagaimana 
mestinya tanpa adanya anggota didalamnya. Untuk itu perlu adanya 
anggota yang akan bertanggung jawab, bekerja dalam team dan 

































menjalankan tugas masing-masing. Anggota menjalankan tugas 
dalam sebuah komunitas/organisasi dibedakan berdasarkan jabatan 
yang telah dicapai anggota tersebut, terdapat anggota yang memiliki 















2.1 Tabel Struktur Organisasi JPF (Jejak Pendaki Fakir) Nusantara 
 
 Nama-nama dari struktur organisasi JPF (Jejak Pendaki Fakir) 
Nusantara: 
1) Ketua    : Muhammad Latif Syarifudin 
2) Wakil Ketua   : Rudi Setiawan 
3) Sekretaris   : Siti Ainur Rochmah 
4) Bendahara   : Hurril Bariroh 
5) Koor. Devisi Lapangan : Muhammad Nur Alamin 
Ketua 
Wakil Ketua 
Sekretaris Bendahara  




Koordinator Devisi Lapangan 
Koordinator Devisi Humas 

































6) Koor. Devisi Perlengkapan : Mohamad Imam Ghozali 
7) Koor. Devisi Humas  : Ahmad Sugianto 
8) Koor. Devisi Dokumentasi : Muhammad Dimas Satria 
Tugas msing-masing dari struktur organisasi: 
1) Ketua 
Tugas pokok: 
a. Menyusun perencanaan 
b. Mengorganisasikan kegiatan 
c. Mengarahkan/mengendalikan kegiatan dan mengordinasikan 
kegiatan 
d. Melaksanakan pengawasan 
e. Menentukan kebijaksanaan 
f. Mengadakan rapat. 
2) Wakil ketua 
Tugas pokok: 
a. Mengkoordinasikan dan mewakili kepentingan komunitas JPF 
(Jejak Pendaki Fakir) Nusantara 
b. Mewakili ketua apabila berhalangan hadir di acara tertentu 
c. Mengawasi seluruh penyelenggaran program kegiatan. 
3) Sekretaris 
Tugas pokok: 
a. Bersama ketua membuat surat keputusan dan rencana kerja 
komunitas JPF (Jejak Pendaki Fakir) Nusantara 

































b. Bertanggungjawab untuk setiap aktifitas di bidang 
administrasi dan tata kerja komunitas JPF (Jejak Pendaki 
Fakir) Nusantara 
c. Merumuskan dan mengusulkan segala peraturan komunitas 
JPF (Jejak Pendaki Fakir) Nusantara 
d. Mengawasi seluruh penyelenggaraan aktifitas komunitas dan 
menghadiri rapat komunitas JPF (Jejak Pendaki Fakir) 
Nusantara dan rapat-rapat lainnya 
e. Memfasilitasi kebutuhan jejaring kerja internal antar bidang. 
4) Bendahara 
Tugas pokok: 
a. Mengelola keuangan  
b. Melengkapi dokumen-dokumen keuangan  
c. Mengkoordinir dan bertanggungjawab dalam pengadaan dana 
dengan ketua 
d. Melaporkan secara periodik penggunaan dana komunitas. 
5) Koordinator devisi lapangan 
Tugas pokok: 
a. Menetapkan jadwal dan tempat 
b. Mempersiapkan transportasi 
c. Mempersiapkan konsumsi. 
 

































6) Koordinator devisi perlengkapan 
Tugas pokok: 
a. Membenahi dan menjaga perlengkapan team 
b. Mempersiapkan perlengkapan saat pendakian. 
7) Koordinator devisi humas 
Tugas pokok: 
a. Menjadi perwakilan komunitas JPF (Jejak Pendaki Fakir) 
Nusantara yang didampingi oleh ketua untuk urusan ektern 
dan intern komunitas JPF (Jejak Pendaki Fakir) Nusantara 
b. Mengurus perijinan pendakian. 
8) Koordinator devisi dokumentasi dan publikasi: 
Tugas pokok: 
a. Menyimpan file dokumen komunitas JPF (Jejak Pendaki 
Fakir) Nusantara 
b. Mempublikasikan photo/video 
c. Sebagai pengelola web dan jejaring sosial lainnya  
d. Mempromosikan komunitas JPF (Jejak Pendaki Fakir) 
Nusantara 
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B. Sistem Tarif Jasa Pemandu Gunung 
1. Pemberlakuan Tarif Menurut Pendaki 
 Ada dua rombongan pendaki yang terlibat dalam pemakaian jasa 
Pemandu Gunung. Namun masing-masing rombongan tersebut melakukan 
pendakian ditanggal yang berbeda. Berikut penjelasannya: 
Rombongan A 
Ketua 1) M. Ilham Wasiul Abror 
Anggota 2) Edo Setyo Anggoro 
3) Mochammad Irfan 
2.2 Tabel nama rombongan A 
 Tanggal 22 Desember 2017, keberangkatan dari terminal 
purabaya sidoarjo ke terminal probolinggo dimulai pukul 23.00 - 03.00 
wib. Dilanjutkan dengan bus kecil menuju Besuki lalu naik ojek menuju 
basecamp Baderan. Pendakian dimulai (start) pada tanggal 23 Desember 
2017 pukul 06.00 wib dengan rombongan 3 orang. Masing-masing berasal 
dari Sidoarjo (ketua), Blitar dan Kediri. H-7 sebelum memulai 
keberangkatan, perwakilan dari rombongan yaitu M. Ilham Wasiul Abror 
selaku ketua bertemu dengan M. Latif Syarifudin selaku Pemandu 
Gunung di salah satu tempat warkop di daerah siwalankerto untuk 
membicarakan tarif jasa dan estimasi waktu selama perjalanan. Memang 
sudah kewajiban untuk saling bertemu sebelum hari H. Dan Ilham 
mengetahui jasa Pemandu tersebut dari sosial media instagram. Di 
pertemuan tersebut, Latif menjelaskan apa saja yang harus dipersiapkan 

































termasuk logistik, perlengkapan serta transportasi. Selain itu, Latif juga 
menyinggung soal penarikan tarif. Dalam kesepakatannya, Latif 
mengenakan tarif per/hari yaitu Rp.100.000 per/rombongan dengan DP 
Rp.100.000. Per/rombongan tersebut maksimal 3 orang. Jika melebihi 
maka akan dikenakan tarif 2x lipat seperti maksimal 3 orang tadi. Ilham 
pun menyetujui tarif Rp. 100.000 per/hari dengan kesepakatan estimasi 
waktu selama 4 hari. Jadi, total yang dikeluarkan selama 4 hari 
Rp.300.000 dan DP (Down Payment) Rp.100.000 dengan tanggal 
keberangkatan mulai 23-26 Desember 2017 dan start via Baderan lintas 
Bremi. Hanya itu yang Latif jelaskan dipertemuan singkat antara Ilham 
dan Latif.  
 Selama perjalanan dari Mata Air 1 – Danau Taman Hidup tidak 
ada kendala dan bisa mengejar  waktu meskipun cuaca sedang berubah-
ubah karena memang memasuki musim hujan. Tempat camp terakhir 
berada di Danau Taman Hidup pada tanggal 25 Desember 2017 pukul 
21.15 wib dan langsung memasak untuk makan malam, setelah itu pukul 
23.00 wib kami semua tertidur pulas. 
 Kami semua terbangun pukul 09.00 wib karena mungkin 
kelelahan. Setelah itu,  kami langsung memasak, foto di Danau Taman 
Hidup dan makan. Pukul 13.00 wib kami pun packing untuk persiapan 
menuju bc Bremi, namun ditengah packing tiba-tiba hujan turun. 
Akhirnya, terpaksa kami mendirikan tenda lagi sampai hujan reda.  

































 Hujan deras mengguyur Danau Taman Hidup lumayan lama, 
sekitar 4 jam dan saat pukul 16.30 wib Ilham berinisiatif untuk cepat-
cepat packing untuk bisa sampai di basecamp Bremi namun Latif berbeda 
pendapat untuk tetap camp di Danau Taman Hidup dengan alasan masih 
gerimis dan langit masih mendung. Disisi lain jika masih memaksakan 
untuk terus lanjut perjalanan dan posisi diguyur hujan deras lagi, tidak 
ada tempat untuk mendirikan tenda lagi karena memasuki hutan yang 
cukup rapat. 
 Sebenarnya Ilham beserta teman-temannya kurang setuju dengan 
pendapat pemandu. Daripada ada perdebatan, akhirnya mereka 
memutuskan untuk menunggu di Danau Taman Hidup setengah jam lagi. 
Sembari menunggu hujan reda Latif membuatkan secangkir kopi hangat 
sambil mengajak bercanda didalam tenda. Di tengah obrolan kami, Edo 
baru menyadari bahwa jam menunjukkan pukul 17.45 wib dan langit pun 
masih gerimis. Ilham dan teman-temannya merasa kebingungan untuk 
melanjutkan perjalanan atau tidak.  
 Mereka sempat kepikiran dengan ucapannya Pemandu kalau 
ditengah hutan tiba-tiba hujan deras dan tidak ada tempat untuk 
mendirikan tenda. Sedikit ada penyesalan diwaktu pukul 16.30 wib tadi 
untuk tidak melanjutkan perjalanan jika hanya menunggu gerimis reda. 
Bagi Ilham dan teman-temannya tidak masalah melanjutkan perjalanan 
walaupun cuma gerimis karena mereka berpikir sesampainya di basecamp 

































Bremi, mereka bisa membersihkan tubuh penuh lumpur sekaligus istirahat 
di bc Bremi. Ilham selaku ketua terpaksa memutuskan untuk camp lagi di 
Danau Taman Hidup dengan menuruti ucapan Pemandu yang memang 
lebih paham dengan kondisi dan medan sebelum sampai di basecamp 
Bremi. 
 Keesokan harinya, pukul 05.30 wib dengan cuaca yang cerah dan 
sekitar Danau yang sepi karena hanya tinggal mereka yang ada di camp 
Danau Taman Hidup. Mereka langsung bergegas untuk packing, 
dikhawatirkan akan mendung lagi secara tiba-tiba. Sekitar 2 jam 30 menit 
perjalanan mereka sudah sampai di basecamp Bremi. Setelah 
membersihkan tubuh dan sarapan, Ilham menanyakan harga jasa sewa 
pemandu kepada Latif. Ternyata Latif menaikkan harga 100% atau Rp. 
100.000 per/hari meskipun hanya berselang sekitar 8 jam bukan hitungan 
24 jam atau 1 hari bahkan belum ada setengah hari. Alasan yang 
diutarakan pemandu bahwa ini sudah memasuki hari ke-5 bukan hari ke-4 
yang sesuai dengan kesepakatan awal.  
 Ilham dan teman-temannya merasa dirugikan karena molornya 
waktu ini bisa saja disengaja oleh si Pemandu yang mengarahkan waktu 
tempuh dan medan. Mereka kecewa namun inilah tanda balas jasa yang 
sudah mengantarkan tujuan mereka. Dan mereka sempat menawar namun 
Pemandu menolak dengan alasan tambahan biaya rokok. Jadi, total biaya 






































Ketua 1) Emir Roviu Van Sugiharto 
Rombongan 2) Sa’id Ibrahim  
3) Fahril Indriyanto 
2.3 Tabel nama rombongan B 
 Tanggal 04 Januari 2018, keberangkatan dimulai dari stasiun 
gubeng surabaya ke stasiun probolinggo pukul 22.00 - 23.50 wib. 
Dilanjutkan dengan bus kecil  menuju Bremi lalu naik ojek menuju 
basecamp Baderan. Pendakian dimulai (start) pada tanggal 5 Januari 2018 
dengan rombongan 3 orang. Masing-masing berasal dari Sidoarjo dan 
Surabaya. Dan hal yang sama saat sebelum keberangkatan yaitu Emir 
selaku ketua rombongan bertemu Latif selaku Pemandu Gunung di salah 
satu warkop daerah Siwalankerto untuk membicarakan mengenai logistik, 
perlengkapan, transportasi dan tarif yang dikenakan. Emir kenal Latif dari 
teman kuliahnya dan temannya adalah teman dari Latif sendiri. Latif 
memberikan tarif kepada Emir dengan sistem PP (Pulang Pergi) sebesar 
Rp. 400.000 per/PP beranggotakan 3 orang dengan estimasi waktu selama 
4 hari dan DP (Down Payment) sebesar Rp. 100.000. Jadi, total 
pembayaran saat akhir pendakian sebesar Rp. 300.000 dengan pendakian 
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mulai tanggal 5 Januari - 9 Januari 2018 dan start via Baderan lintas 
Bremi. 
 Selama pendakian semua berjalan dengan lancar mulai dari 
basecamp Baderan hingga basecamp Bremi meskipun seringkali diguyur 
hujan. Emir dan rombongan start pukul 06.45 wib hingga di camp terakhir 
(Danau Taman Hidup) dihari ke-3 pukul 21.00 wib, keesokan harinya 
seperti biasa foto, masak lalu packing. Sesampainya di bc Bremi pukul 
13.00 wib dan beruntungnya sesampainya di basecamp Bremi turun hujan 
sekitar jam 14.00 wib. Di waktu senggang sambil menunggu hujan reda 
Emir membayar sisa pembayaran jasa Pemandu Gunung, tidak banyak 
komentar dari Latif. Sore harinya sekitar pukul 15.30 wib mereka 
memilih langsung pulang karena cuti kerja yang mereka ambil sudah habis 
dan keesokan harinya kembali kerja.
10
 
2. Penerapan Tarif Oleh Pemandu Gunung 
 Sebelum berdirinya komunitas JPF (Jejak Pendaki Nusantara) 
Nusantara M. Latif Syarifudin yang biasa akrab dipanggil Latif/Atep ini 
sering melakukan latihan fisik dan belajar banyak tentang dunia 
pendakian hingga akhirnya tahun 2016 dia berminat untuk menjadikan 
dirinya sebagai jasa Pemandu Gunung. Didalam komunitas JPF (Jejak 
Pendaki Nusantara) Nusantara, ada 2 orang yang bekerja sebagai 
Pemandu Gunung, diantaranya M. Latif Syarifudin (Latif/Atep) dan Rudi 
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Setiawan (Ambon). Namun, pada saat pendakian gunung Argopuro yang 
dilakukan oleh rombongan M. Ilham Wasiul Abror dan rombongan Emir 
Roviu Van Sugiharto ini dihandel oleh Pemandu Latif. 
 Dalam ekspedisi gunung Argopuro yang dilakukan 2 rombongan 
ini memang menggunakan sistem yang berbeda. Hal ini dikarenakan 
untuk mengambil keuntungan lagi dengan menggunakan sistem per/hari 
seperti yang dilakukan oleh rombongan Ilham. Latif sering mengulur 
waktu karena memang untuk estimasi waktu sendiri, pendaki tidak bisa 
menebak apalagi dimusim hujan misalnya yang harusnya ke puncak 
Argopuro, Hyang, dan Rengganis di hari ke-3 bisa menjadi di hari ke-4. 
Dengan keadaan cuaca yang tidak dapat diprediksi sekaligus medan yang 
yang ditempuh hanya pemandu gunung yang dapat mengetahui 
menjadikan kesempatan untuk mengulur waktu. Sedangkan untuk sistem 
per/PP seperti yang dilakukan oleh rombongan Emir ini dikarenakan dia 
adalah teman dekat dari teman Latif sendiri jadi sesuai dengan 
kesepakatan. Jadi bisa dikatakan sebagai harga teman. Dan untuk masalah 
tidak sesuainya waktu yang diperkirakan sebenarnya menjadi kerugian 
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TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP SISTEM TARIF JASA PEMANDU 




A. Analisis Sistem Tarif Jasa Pemandu Gunung Jawa Timur 
   Pelaksanaan tarif Pemandu Gunung di komunitas JPF (Jejak Pendaki 
Fakir) Surabaya belum sepenuhnya terlaksana dengan baik, hal ini sesuai 
dengan data yang diperoleh melalui wawancara langsung dengan pihak 
pendaki dan Pemandu. Salah satu rombongan pendaki yang menggunakan 
sistem perhari merasa resah dan dirugikan, tidak hanya rugi waktu namun 
juga dari segi materi. Hal ini menunjukkan bahwa tidak sesuainya 
kesepakatan diawal dan tidak ada transparasi mengenai tarif yang 
diberlakukan. 
  Dalam praktiknya ada perbedaan tarif yang dikenakan oleh 
Pemandu kepada pendaki, yaitu sistem perjalan atau per/PP (Pulang Pergi) 
dan sistem per/hari. Penggunaan sistem per/PP ini digunakan untuk 
temannya sendiri atau orang-orang yang kenal akrab dengan temannya. Hal 
ini biasanya disebut sebagai harga teman. Sedangkan sistem per/hari 
digunakan untuk orang awam atau sekedar baru mengenal dunia pendakian. 
Untuk mengetahui orang awam atau orang yang kenal dengan temannya 
biasanya saat pertemuan pertama kali akan ditanyakan mengenai domisili 
dan ikut organisasi atau komunitas apa. Kalau dirasa tidak ada orang yang 

































dikenal oleh si Pemandu maka dia akan menentapkan tarif mana yang akan 
diberlakukan. 
  Seperti yang telah diuraikan pada bab III, sistem perjalan atau 
per/PP (Pulang Pergi) ini diberlakukan kepada rombongan Emir dalam 
pendakian gunung Argopuro dengan total biaya Rp. 400.000 termasuk DP 
(Down Payment) Rp. 100.000 dengan estimasi waktu selama 4 hari dimulai 
pada tanggal 5 Januari sampai 8 Januari 2018 via Baderan lintas Bremi. 
Sedangkan sistem per/hari diberlakukan kepada rombongan Ilham dalam 
pendakian gunung Argopuro dengan total biaya yang kesepakatan awalnya  
Rp. 400.000 termasuk DP (Down Payment) Rp. 100.000 dengan estimasi 
waktu selama 4 hari dimulai tanggal 23 Desember sampai 26 Desember 2018 
via Baderan lintas Bremi, namun berubah menjadi total  Rp. 500.000 karena 
saat hendak kembali ke basecamp Bremi pukul 14.30 wib di hari ke-4 
pemandu dengan berbagai alasannya mengulur waktu hingga sampai di 
basecamp Bremi pukul 06.00 pada hari ke-5. Kalau dihitung per/jam 
termasuk merugi selama 6 jam dimulai dari hitungan pukul 00.00 - 06.00. 
Dengan meruginya waktu selama 6 jam akhirnya iclude bayar 100% dengan 
hitungan 1 hari atau  24 jam. Standar waktu hitungan 24 jam yaitu tengah 
malam hingga tengah malam. Sedangkan waktu yang dijalankan belum 
termasuk setengah hari artinya pembayaran tidak sepatasnya 100% namun 
hanya setengah harga. Rombongan Ilham sudah mencoba menawar harga 
namun Pemandu sendiri menolak dengan alasan sebagai uang rokok.  

































  Dari kejadian diatas dapat dianalisis bahwasannya praktik sistem 
tarif jasa pemandu gunung jawa timur di komunitas JPF (Jejak Pendaki 
Fakir) Nusantara Surabaya sepenuhnya tidak terlaksana dengan baik. Di 
awal pertemuan tidak adanya trasparasi yang menjelaskan mengenai tarif 
denda (cash) jika bertambahnya waktu yang tidak sesuai rencana. Hal ini 
dapat merubah harga terutama pada penggunaan sistem per/hari untuk 
mengambil keuntungan lebih dengan cara mengulur waktu dan mematok 
harga 100%. Selain itu tidak dapat tawar-menawar harga yang dikenakan 
meskipun hanya berselang 8 jam  atau belum termasuk hitungan 24 jam. 
Hitungan per/hari atau 24 jam merupakan standar waktu di mana hari 
dimulai dari tengah malam hingga tengah malam sedangkan yang dilakukan 
pemandu belum ada setengah hari. Hal tersebut sama saja merugikan waktu 
dan uang. Sementara itu, adanya dua sistem yaitu per/pp (pulang pergi) dan 
per/hari menyebabkan salah satu penggunanya (per/hari) dikhawatirkan 
terulang lagi seperti apa yang dilakukan pemandu kepada rombongan Ilham  
demi mencari kepentingan komersial. Penggunaan dua sistem tersebut tidak 
adanya konsisten dalam menawarkan jasanya. 
 
B. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Tarif Jasa Pemandu  Gunung Jawa 
Timur Di Komunitas JPF (Jejak Pendaki Fakir) Nusantara Surabaya 
 
Tarif Pemandu Gunung  adalah suatu bentuk imbalan yang diberikan 
oleh pendaki sebagai ganti atas suatu pekerjaan atau jasa karena telah 
mengantarkan ke tempat yang akan dituju. Sebagaimana dijelaskan dalam 





































Dalam agama islam, ija>rah merupakan muamalah yang telah 
disyariatkan dalam Islam, hukumnya adalah mubah atau boleh jika 
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh syariat 
berdasarkan ayat Al-Qur’an hadist, serta ijma’ para ulama’. 
Dasar hukum tentang kebolehan ija>rah terdapat pada Al-Qur’an surat 
At-Thalaq (65) ayat 6 sebagai berikut: 
                    
          
Artinya: 
“Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu, maka 
berikanlah kepada mereka upahnya”. (Q.S. Al- Thalaq : 6).2 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa apabila orangtua menyuruh orang 
lain untuk menyusukan anak mereka, maka sebaiknya diberikan upah kepada 
orang tua yang menyusukan anak itu. Sewa menyewa adalah akad atas 
manfaat dengan suatu imbalan tertentu. Dengan demikian, objek sewa-
menyewa adalah atas manfaat suatu barang atau jasa. Namun dalam hal ini, 
pembahasan sistem tarif jasa pemandu gunung jawa timur di komunitas jpf 
(jejak pendaki fakir) nusantara Surabaya lebih mengarah atas ija>rah atas 
pekerjaan (jasa) atau disebut dengan upah-mengupah, objek akadnya adalah 
jasa atas pekerjaan orang.   
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Rukun dan syarat merupakan suatu yang mesti ada dalam sebuah 
akad atau transaksi. Tanpa rukun akad tidak akan sah. Layaknya seperti akad 
ija>rah dapat dikatakan sah apabila dapat memenuhi rukun dan syarat.  
Yang pertama yaitu dua orang yang berakad (aqid), adalah adanya 
mu’jir dan musta’jir. Mu’jir adalah orang yang menggunakan jasa atau 
tenaga orang lain, dalam hal ini pendaki berkedudukan sebagai mu’jir. 
Sedangkan musta’jir adalah orang yang menyumbangkan tenaganya dalam 
suatu pekerjaan dan menerima upah, dalam hal ini pemandu  gunung disebut 
sebagai musta’jir. Untuk mu’jir dan musta’jir disyaraktkan harus baligh, 
berakal, cakap melakukan tasharruf (mengendalikan harta) dan saling 
meridhai. 
Dalam praktik sistem tarif jasa pemandu gunung jawa timur di 
komunitas JPF (jejak pendaki fakir) Nusantara Surabaya, untuk rukun ija>rah 
telah terpenuhi oleh pihak yang melakukan akad. Akan tetapi untuk syarat 
ija>rah ada salah satu syarat yang tidak sesuai dengan akad ija>rah yaitu saling 
meridhai. Pemandu berusaha mengulur waktu 8 jam hingga akhirnya 
dikenakan denda (cash) kepada pendaki dengan membayar 100% 
per/harinya. Hitungan per/hari atau 24 jam merupakan standar waktu di 
mana hari dimulai dari tengah malam hingga tengah malam sedangkan yang 
dilakukan pemandu belum ada setengah hari. Serta diawal kesepakatan tidak 
ada penjelasan dari pemandu mengenai denda. Hal tersebut, membuat 
adanya pihak yang merasa dirugikan. Sebagaimana firman Allah SWT dalam 
surat An-Nisa ayat 29: 













































 َ  م نُكَلَٰ َو أۡا
َ




   ن
َ
أ  َن نَُك   ةً  ََٰ َ  
يَع  ضٖاو ََ    أۡم نُك  مِّا  
َ
 َ  
اْ
ووٓ نُ نُ أۡ  َ   أۡم نُك َ نُن 
َ
أ  لَّذِن  ٱ  َ لَّذِ  َن َ  أۡم نُك ب اٗمي  َحر ٢٩  
Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan cara yang batil, kecuali dengan cara perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 





  Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT mengharamkan 
perbuatan memakan harta orang lain dengan cara yang batil. Allah SWT, 
menghalalkan perniagaan, yaitu seluruh macam kegiatan dalam rangka 
meperoleh penghasilan dan keuntungan. Apabila salah seorrang diantaranya 
terpaksa melakukan akad itu, maka akadnya tidak sah karena Allah SWT 
melarang penindasan sesama manusia tapi dianjurkan saling meridhai 
sesamanya.  
  Yang kedua, sighat (ijab dan kabul). Ijab adalah ungkapan 
menyewakan, sedangkan qabul adalah persetujuan terhadap sewa menyewa. 
Pada prinsipnya makna akad adalah kesepakatan dua kehendak. Seperti 
halnya yang terjadi pada sistem tarif jasa pemadu gunung di komunitas JPF 
(jejak pendaki fakir) Nusantara Surabaya, ijab dan qabul dilaksanakan oleh 
kedua pihak dengan adanya ucapan. Hal tersebut sudah dianggap sebagai ijab 
dan kabul oleh mereka. 
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  Yang ketiga adalah upah atau ujrah, yakni dimana orang yang 
memiliki jasa atau melakukan suatu pekerjaan akan mendapatkan imbalan 
dari orang yang menyewa jasa. Para ulama menetapkan syarat ujrah (upah) 
yaitu berupa harta tetap yang diketahui oleh kedua belah pihak.
4
 Adapun 
aplikasinya yaitu pemandu menerima ongkos atau upah dari pendaki berupa 
rupiah, mata uang yang resmi di Indonesia dalam melakukan transaksi yang 
nilai dan wujudnya telah diketahui dengan jelas. 
Yang keempat manfaat, yaitu manfaat dari suatu barang yang disewa 
atau jasa dari tenaga orang yang disewa. Upah atau tarif mempunyai manfaat 
bagi orang yang menerima upah sebagai ganti dari menjual jasanya. Dalam 
praktik sistem tarif jasa pemandu gunung jawa timur dikomunitas JPG (jejak 
pendaki fakir) Nusantara Surabaya ini adalah jasa untuk mengantarkan 
rombongan pendaki sampai pada tujuan pendakian. Selain itu, manfaat yang 
didapatkan dari mendaki gunung antara lain: mandiri, disiplin, silaturrahmi, 
rasa syukur, menemukan jati diri, mengenal karakter dan sifat seseorang 
serta melatih keberanian. 
Dalam Al-Qur’an telah di jelaskan bahwa disamping kita patuh keada 
Allah SWT dan Rasulullah Saw kita juga harus mematuhi Ulil Amri 
(pemerintah). Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an : 
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ووٓ نُ َاو َ  
اْ
و نُيي  
َ
أٱ  َ لَّذِ  
اْ
و نُيي  
َ
أ َٱ  َو نُ لَّذِ     اْ 
نُ
أ َٱ   
أۡ 
َ أۡ
    أۡم نُك  ا ن َإف  أۡمنُ 
أۡ َ َٰ ََ  
    ضٖ أۡ َ  نُو ُّ نُ َف  
َ
  ٱ   لَّذِ  َٱ  و نُ لَّذِ   ن    أۡمنُ  
نُ   َن نُ  ا أۡ نُ    ٱ  لَّذِ  َٱ  أۡ َ
أۡ
 ٱ     لۡأٓ   
َ   َٰ  َ   أۡ َلۡأٓ 
 نُي َ أۡح
َ
أ َ  ةًي   
أۡ
 َ  ٥٩  
Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul-Nya, dan 
ulil amri diantara kamu. Kemudian jiak kamu berlainan pendapat tentang 
sesuatu. Maka kembalikanlah ia  kepada Allah (Al-qur’an) dan Rasul 
(sunnahnya). Jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. Yang kemudian itu lebih utama (bagimu) dan lebih aik akibatnya. 
(Q.S. an-Nisa 59). 
  Jadi dapat tinjauan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwasannya 
pelaksanaan sistem tarif jasa pemandu gunung jawa timur di komunitas JPF 
(jejak pendaki fakir) Nusantara surabaya belum berjalan semestinya karena 
pemandu sendiri kurang bertanggung jawab atas pelaksanaannya. Dan 
menurut hukum islam, dalam permasalahan salah satu sistem tarif per/hari 
ini adanya syarat yang belum terpenuhi yaitu keridhaan salah satu pihak 















































Dari penjelasan permasalahan yang telah dibahas oleh penulis, 
maka penulis dapat menyimpulkan bahwa: 
1. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa sistem tarif jasa pemandu 
gunung jawa timur di Komunitas JPF (Jejak Pendaki Fakir) 
Nusantara Surabaya tidak sepenuhnya terlaksana dengan baik. 
Terbukti pemandu mencari keuntungan dengan mengulur waktu 
estimasi pendakian sehingga pendaki harus membayar lebih untuk 
sistem perharinya, kelebihan waktu yang hanya berselang  8 jam 
harus membayar 100% yaitu Rp. 100.000, tidak ada kejelasan 
pembayaran dari pemandu di awal pertemuan apabila ada 
kelebihan estimasi waktu,  adanya dua sistem yang salah satunya 
dapat merugikan serta adanya ketidak adilan,  tidak ada 
keterangan yang menjelaskan tentang harga jasa pemandu secara 
tertulis. 
2. Dalam hukum Islam, praktik yang dijalankan oleh Pemandu 
Gunung Jawa Timur Di Komunitas JPF (Jejak Pendaki Fakir) 
Nusantara Surabaya ini, permasalahan yang muncul di sistem tarif 
per/hari yang dikenakan oleh pemandu dinilai tidak sesuai dengan 
awal kesepakatan, baik dari segi waktu maupun transaksi serta 

































adanya syarat yang belum terpenuhi yaitu keridhaan salah satu 




Pemandu Gunung Jawa Timur Di Komunitas JPF (Jejak Pendaki 
Fakir) Nusantara Surabaya sebaiknya memberlakukan satu sistem 
tarif sehingga tidak menimbulkan kerugian bagi pendaki. Selain itu, 
membuat pamflet bertuliskan keterangan harga dengan estimasi 
waktu yang dibutuhkan. Karena dengan begitu, akan meningkatkan 
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